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ABSTRAKSI
Anthony Leko B. Kasse. Nim 02.23.012. Optimasi Pemanfaatan Potensi Air
Embung Sopo untuk Kebutuhan Air Irigasi dan Air Baku Di Kabupaten Timor
Tengah Selatan-NTT. Jurusan Teknik Pengairan. Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan. Institut Teknologi Nasional Malang. Pembimbing: Ir. H. Edi
Hargono D.P., MS. Dan Ir. H. Ibnu Hidayat P.J., MT.

W

Embung Sopo merupakan salah satu embung yang berada di Desa Sopo
Kecamatan Amanuban Tengah, dengan Luas Daerah Aliran Sungai (DAS) 2.104
km? pada saat musim hujan debit air cukup besar, sebaliknya pada saat musim
kemarau terjadi kekeringan pada daerah setempat. Embung Sopo dibangun
berfungsi untuk menampung air hujan untuk persediaan air daerah layanan
dimusim kemarau. Selama musim kering air tampungan tersebut akan
dimanfaatkan untuk memenuhi Kebytuhan Air penduduk dan Pertanian.

Ketersediaan air di musim kemarau sangat terbatas, akan tetapi tercapainya
manfaat yang tinggi dari suatu waduk tergantung dari keandalan penyediaan air
untuk pertanian dan penyediaan Air Baku untuk Air Bersih. Atas dasar
permasalahan tersebut, maka perlu adanya usaha untuk memanfaatkan potensi air
yang tersedia di waduk seoptimal mungkin. Pada Embung Sopo ini diterapkan
metode pengaturan air dengan menggunakan Metode Simulasi. Tujuan dari studi
ini adalah mendapatkan pola operasi waduk yang Optimal dan mendapatkan
besarnya Luas lahan maupun jumlah pelanggan yang membutuhkan air bersih dari
Embung ini.

Pada daerah dimgna Embung Sopo ini dibangun tidak terdapat pengukuran data
debit, maka data debit didapatkan dengan cara mentransformasikan data curah
hujan dengan menggunakan simulasi F.J. Mock. Analisa ketersediaan air
menggundkan debit Andalan 80%, metode yang di gunakan adalah bulan dasar
perencaridén. Analisa kebutuhan air yaitu kebutuhan air untuk irigasi dan
kebutuhan air baku.

Optimasi dengan menggunakan metode simulasi, dilakukan dengan mengubah
Luas lahan penambahan jumlah pelanggan. Seperti pada Alternatif I luas lahan
irigasi sebesar 24 ha dan jumlah penduduk 200 KK. Setelah di optimasikan maka
luas Irigasi tetap 24 Ha namun jumiah pelanggan yang memanfaatkan Air
Embung ini untuk kebutuhan Air Bersih menjadi 215 KK, sehingga jumlah air
yang tersedia pada Akhir Periode

Kata Kunci: Ketersediaan Air, Kebutuhan air, Luas lahan, Optimasi
Waduk, Metode Simulasi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Air merupakan Sumber Alam yang menjadi bagian terpenting bagi
kehidupan Manusia, Hewan dan Tumbuhan. Tidak ada suatu kehidupan di
dunia ini yang tidak membutuhkan air. Tanpa tersedianya air maka
kelangsungan Hidup Manusia, Hewan dan Tumbuhan akan terhenti dan
keseimbangan lingkungan akan terhenti. Dengan demikian air merupakan
kebutuhan Pokok Makluk Hidup yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan Makluk Hidup itu sendiri, selain untuk Air Baku digunakan
juga untuk kebutuhan lainnya seperti Irigasi dan lain sebagainya.

Pemenuhan kebutuhan air bagi kehidupan Manusia merupakan
aspek penting yang memerlukan perhatian khusus, mengingat sekarang ini
kelangkaan air bersih menjadi permasalahan yang sering Dihadapi
masyarakat khususnya masyarakat di Kabupaten Timor Tengah Selatan.
Hal ini disebabkan karena Kabupaten Timor Tengah, Propinsi Nusa
Tenggara Timur terletak pada koordinat 124°.04°.00” - 124°.49°.01” Bujur
Timur antara 9-10 Lintang Selatan yang keselurahnnya berupa daratan.
Selain itu Kabupaten Timor Tengah Selatan beriklim Tropis dan umumnya
berubah tiap setengah Tahun berganti dari musim kemarau dan musim
Hujan. Wilayah ini beriklim kering sebagai perilaku alam yang tidak
diubah dan Sangat berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan
Masyarakat (Gambar 1.1)

Melihat kondisi diatas maka Pemerintah Kabupaten Timor Tengah
Selatan berusaha untuk menanggulangi permasalahan yang ada, salah
satunya adalah Pembangunan Embung Sopo di Kecamatan Amanuban
Tengah yang berfungsi untuk menampung air hujan untuk persediaan air
didaerah tersebut. Pada awalnya embung ini dibangun untuk kebutuhan air

baku, namun karena masalah yang di alami masyarakat pada musim
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kemarau adalah kekurangan pangan, maka air Embung ini perlu di

optimasikan untuk kebutuhan Air Irigasi.

Dengan dibangunnya Embung ini diharapkan dapat meningkatkan
Intensitas tanam dan Penyediaan Air Baku. Untuk merealisasikan manfaat
dari Embung, untuk kebutuhan air minum, peningkatan intensitas tanam
ditambah dengan keperluan lainnya maka perlu pengaturan air Embung
dengan baik sehingga setiap banyaknya air yang keluar dari embung dapat
digunakan seoptimal mungkin sesuai dengan kebutuhannya. Optimasi
operasi embung merupakan suatu usaha pemanfaatan air yang optimal

sesuai dengan kebutuhannya agar mencapai hasil yang maksimum.

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN

Adapun maksud dari studi ini adalah

a. Untuk mengetahui volume air yang dapat dikeluarkan untuk
kebutuhan Air Baku dan Irigasi,

b. Untuk mengetahui Luas Lahan yang dapat diairi agar Volume air
yang tersedia pada Waduk dapat mencukupi Kebutuhan Air Irigasi

c. Untuk mendapatkan pola operasi Embung Sopo yang tepat dan
sesuai dalam pemenuhan dari hasil optimasi dan simulasi.
Sedangkan tujuan dari studi ini adalah untuk mendapatkan pola

operasi Embung yang optimal.

1.3. IDENTIFIKASI MASALAH

Embung Sopo merupakan salah satu embung yang berada di Desa
Sopo Kecamatan Amanuban Tengah, Embung ini dibangun bertujuan
untuk mencukupi kebutuhan Air Baku untuk penduduk di daerah sekitar
Embung ini.

Karena minimnya pengetahuan tentang pemanfaatan air ini
schingga pada musim hujan air dari tampungan embung tersebut belum
dimanfaatkan dengan baik. Pada musim hujan air dari tampungan tersebut

hanya digunakan untuk keperluan Rumah Tangga saja. selain itu daerah ini
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beriklim semi kering dan pada umumnya bertopografi perbukitan dengan
ketinggian ratusan meter. Karena keadaan topografi dan iklim yang kurang
menguntungkan, maka pada umumnya lahan untuk tanaman pangan
sebagian besar berupa lahan kering. Luas lahan kering tanaman pangan

mencapai 72 %, sedangkan yang basah hanya sebesar 28 %.

1.4. BATASAN MASALAH

Dengan melihat permasalahan diatas maka batasan masalah yang

diambil dalam studi ini adalah:

a. Studi ini dilakukan di Embung Sopo

b. Analisa  perhitungan Debit air hujan yang masuk embung
menggunakan periode kala ulang 10 tahun

c. Pemanfaatan potensi air yang tersedia untuk keperluan irigasi, dan
penyediaan air baku untuk air bersih.

d. Bangunan Utama maupun bangunan penunjang pada embung di
asumsikan sudah selesai

€. Tidak membahas aspek hidrolika, sedimentasi dan usia guna
waduk

1.5. RUMUSAN MASALAH
a. Berapa besar debit air yang tersedia pada Embung Sopo?
b. Berapa besar debit air yang dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhan air irigasi dan air baku?
c. Berapa luas lahan yang dapat ditanami agar volume air pada
embung tersebut dapat mencukupi kedua manfaat tersebut.?
d. Bagaimana pola pengoperasian pada Embung Sopo

berdasarkan hasil optimasi dan simulasinya?
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2.1

Umum

Secara umum fungsi Embung ialah untuk menampung air Hujan
sebagai persediaan suatu desa dimusim kemarau untuk kebutuhan penduduk,
ternak, dan sedikit kebun. Dimusim hujan embung tidak beroperasi karena air
diluar embung tersedia 'cukup banyak untuk memenuhi ketiga kebutuhan
diatas. Oleh karena itu pada setiap akhir musim hujan diharapkan kolam
embung dapat terisi penuh air sesuai desain.

Tujuan pembuatan Embung antara lain, (1) Menyediakan air untuk
pengairan tanaman di musim kemarau, (2) Meningkatkan produktivitas lahan,
intensitas tanam, dan pendapatan petani di lahan tadah hujan, (3)
Mengaktifkan tenaga kerja pada musim kemarau sehingga mengurangi
Urbanisasi dari desa ke kota, (4) Mencegah luapan air di musim hujan,
menekan risiko banjir, (5) Memperbesar atau pengisian kembali air tanah.
(Litbang Pertanian, 2003)

Pembuatan embung tidak terikat oleh luas pemilikan lahan. Petani
yang berlahan sempit atau luas, dapat membuat embung sesuai dengan
kebutuhannya. Embung dapat dibangun secara bertahap; (1) Awalnya dibuat
dengan ukuran kecil lalu diperbesar pada masa berikutnya, (2) Memperdalam
embung yang ada, (3) Membuat embung yang serupa di tempat lain

Daerah-daerah yang sangat memerlukan embung adalah daerah yang
mempunyai kondisi kurang lebih sebagai berikut : (1) kekurangan air sebesar
50-1000 mm/tahun, (2) wilayah tipe iklim C dengan 5-6 bulan basah, wilayah
tipe iklim D dengan 3-4 bulan basah, Wilayah tipe iklim E dengan kurang dari
3 bulan basah, (3) daerah yang tergolong kekurangan air yaitu, sebagian Jawa

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Nusa
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Tenggara, Maluku, Kalimantan Timur dan Aceh Utara, (4) lahan tadah hujan
yang kekurangan air diperkirakan di Indonesia seluas 800 ribu hektar

Air Embung dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti
mengairi tanaman Padi dan Palawija pada saat musim kemarau. Apabila
ketersediaan air di dalam embung terbatas perlu dipertimbangkan
penggunaannya, apakah untuk mengairi padi atau palawija (kebutuhan untuk
setiap hektar pertanaman padi lebih kurang 200 mm/bulan atau debit air 1
liter/detik)

Tinjauan Debit yang Tersedia
2.1.1. Debit Aktual
Debit aktual didefinisikan sebagai debit yang terjadi (tersedia)
disungai yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan. Debit
yang tersedia dan tercatat dalam pengukuran selalu berubah-ubah dari
waktu kewaktu (berfluktuasi), dalam kenyataannya nanti jumlah air
yang benar-benar tersedia tidaklah sama dengan yang diperhitungkan,
dan lebih atau sebaliknya. Namun dalam perencanaan yang baik,
kelebihan maupun kekurangannya tidaklah terlalu benar sehingga
antara air yang tersedia dan air yang dibutuhkan menjadi seimbang.
Pada daerah dimana Embung Sopo ini dibangun tidak terdapat
pengukuran data debit, maka data debit didapatkan dengan cara
mentransformasikan data curah hujan dengan menggunakan simulasi
F.J. Mock.
Penentuan jumlah debit yang tersedia (debit aktual) dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial (Eto)
Evapotranspirasi Potensial adalah laju evapotranspirasi yang
terjadi dengan anggapan persediaan air atau kelembaban tanah

cukup tersedia sepanjang waktu (Wilson, 1991).
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ETo =c*[w.Rn+(1—-w).f(t).(ea—ed)]....ccocvrrrrrninnn 2.1)

Dimana :

Eto = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

c = Faktor penyesuai untuk mengimbangi pengaruh
keadaan cuaca siang dan malam

w = Faktor Temperatur

Rn = Radiasi neto ekuivalen dengan evaporasi (mm/hari)

Rn  =Rns—Rnl

Rns = pemantulan radiasi matahari

=(1-a) . (0,25 + 0,50 n/N)R,

Ra = penguapan akibat radiasi matahari menurut garis
lintang dan ketinggian lokasi (mm/hari)

n = lama penyinaran matahari

N = jam sinar matahari maksimum

Rnl =fT). (fled) . f(/N)

f(T) = Fungsi pengaruh angin

=o0.T\
c = Kesatuan Stefann-Boltzmann
Tk = temperatur udara (°K)
=2373+T
T = temperatue udara °C)

(ea—ed)— perbedaan antara tekanan uap penjenuhan pada
rata-rata temperatur udara dengan tekanan uap
sesungguhnya dari pada udara tersebut (mbar)

2. Perhitungan Evapotranspirasi Aktual (Eta)

Evapotranspirasi Aktual adalah Evapotranspirasi yang terjadi

sesungguhnya sesuai dengan keadaan persediaan air atau

kelembaban tanah yang tersedia (Sinaro and Yusuf, 1987).
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Et(i.(-]) = Nt(i+l) * (Elo(i+[) -AEt(i+|)) .............................. (2.2)

Dimana:

Eyi+1y = Evapotranspirasi aktual pada bulan yang
ditinjau (mm/bulan)

Nyi+1y = Jumlah hari pada bulan yang ditinjau

E:o+1) = Evapotranspirasi Potensial pada bulan yang
ditinjau (mm/bulan)

AEy;+1y= Perbedaan antara Evapotranspirasi aktual
dengan Evapotranspirasi Potensial

= (m/20).(18-ng+1)
m = penampakan lahan
ng+1y) =jumlah hari tidak hujan pada bulan yang ditinjau

Tabel 2.1 Lahan terbuka menurut penggunaannya

No Type tanah Lahan terbuka %
1 | Hutan 0
2 | Lahan Tererosi 10 - 40
3 | Lahan Pertanian 30-50

Sumber : Kongres Asosiasi Hidraulika, 1987

3. Perhitungan kelebihan air (Water Surplus)
Kelebihan air (water surplus) ditentukan berdasarkan besaran
hujan, Evapotranspirasi dan perubahan kandungan air tanah
(Sinaro and Yusuf, 1987).
Wiii1) = Pitty = Eairty + ASirt)eeeveeenneneniinnni 2.3)
Dimana:
Wsi+1y = Kelebihan Air pada bulan yang ditinjau (mm/bulan)
Pi+1y = Curah Hujan (mm/bulan)
Eyi+1y = Evapotranspirasi Aktual pada bulan yang ditinjau

(mm/bulan)
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e
AS(+1y = Perubahan Kelembaban Tanah
=S¢y = Sgy
S@ = kelembaban tanah bulan sebelumnya mulai
awal perhitungan diasumsikan sama dengan
kelembaban tanah maksimum (Smax)
Si+1y = Kelembaban Tanah pada bulan yang ditinjau
(mm/bulan)
Bila S(i+1) > Smax maka Si+1y = Smax
Bila P+1) > Eq+1) maka Sqivy = Sy — Iy + (Pae1y-Eqeny)
Bila P(141y <Eq+1ymaka Sg+1y = S¢i). exp A/ Sw)
APWL+1y = Akumulasi kehilangan air potensial pada
Bulan yang ditinjau
= Akumulatif nilai negative dari (Pg+1)-Eq+1)
4, Perhitungan Jumlah air yang merembes/menyusup kedalam
tanah (Infiltrasi)
Infiltrasi adalah adalah jumlah air yang menyusup/meresap ke
permukaan lahan, besarnya resapan ini tergantung pada sifat
lulusnya air material dasar dan dinding kolam (Sinaro and
Yusuf, 1987).:
ey = WSan) Inevevnneeie 24)
Dimana:
Ig+1y = Infiltrasi pada bulan yang ditinjau
WS+1)= Kelebihan air bulan yang ditinjau (mm/bln)

In = Koefisien Rembesan (Infiltrasi)
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Tabel 2.2 Koefisien Rembesan berdasarkan jenis lapisan tanah

No Jenis Tanah In

1 | Tanah gunung berapi 0.30-0.50

2 | Tanah gunung berapi, sedimen 0.15-0.25
Batu pasir 0.15
Lumpur sedimen, batu secara relatif

4 0.05
tak dapat ditembus

5 | Batu Gamping 0.30-0.50

Sumber : Dirjen Pengairan, 1984

5. Perhitungan kandungan air Tanah
Dalam perhitungan kandungan air tanah digunakan rumus

sebagai berikut (Anonim, 2001):

Vasy = k. Vi+ % ((G.k)+ I(]+|)) ............................ 2.5)

Dimana:

Va+1y = Volume air Tanah (mm/bulan)

k = Faktor resesi aliran air tanah
AV(|+|) = V([+1) - Vi .............................................. (26)
Dimana:

AVq.+1y = Perubahan volume aliran air tanah pada bulan

yang ditinjau (mm/bulan)
Va+1) = Volume air tanah bulan yang ditinjau

(mm/bulan)
Vi = Volume air tanah bulan ke i (mm/bulan)
Untuk menentukan nilai i dan k digunakan cara coba-coba
sehingga didapatkan angka korelasi (r) yang paling besar,
dengan memperhatikan nilai / san & di Indonesia secara umum
i=0,25-0,7 serta nilai k= 0,40 -0,70

10
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ﬂ
6. Besar aliran sungai dan debit effektif

Besarnya aliran sungai ditentukan berdasarkan rumus-rumus

berikut (Anonim, 2001):

BF+1) = lg+1y - AV

DROg41) = WSq+1y — Iy

QROg+1) = (DROg+1) + BFg+1y)) X A
Dimana:

BFq+1) = Aliran dasar (mm/bulan)

I+ = Infiltrasi (mm/bulan)

AV = Perubahan kandungan air tanah (mm/bulan)
DROg+1y = Aliran Permukaan (mm/bulan)
WS+1) = Kelebihan air (mm/bulan)
QRO+ = Debit Effektif (m*/dt)

A = Luas daerah tangkapan (km?)

2.1.2. Debit Andalan

Debit Andalan (dependable discharge) adalah Debit dari
sungai yang bisa diandalkan akan terjadi pada waktu-waktu tertentu,
juga perlu diketahui pula kwalitas air sungai, atau dengan kata lain
adalah banyak air yang tersedia sepanjang tahun untuk keperluan
tertentu (seperti irigasi, air minum dan lain-lain) sepanjang tahun
dengan resiko kegagalan yang telah diperhitungkan.

Untuk mengetahui banyaknya air yang tersedia di sumbernya,
dipergunakan data debit harian rata-rata dimasing-masing sungai
(Source) dengan periode pengamatan secara seri dan sekurang-
kurangnya 10 tahun. Ada beberapa metode yang dapat dipakai dalam
menganalisa debit andalan. Masing-masing metode memiliki ciri khas

tersendiri. Pemilihan metode yang sesuai pada umunya di

11
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pertimbangkan atas data yang tersedia, jenis kepentingan dan
pengalaman. Adapun metode-metode yang digunakan sebagai berikut
(Anomim, 1997: 7):
1.  Metode karakteristik aliran (Flow Charasteristic)

Perhitungan debit andalan dengan metode ini antara lain
menggunakan data yang didapat berdasarkan karakteristik
alirannya. Metode ini umumnya dipakai untuk daerah aliran
sungai dengan frekwensi debit maksimum dan debit
minimumnya relatif besar dari tahun ketahun, dengan kebutuhan
yang relatif tidak konstan sepanjang tahun dan data yang tersedia
cukup panjang.

2. Metode Q rata-rata minimum

Debit Andalan yang dianalisa dengan metode ini
ditentukan berdasarkan data debit rata-rata bulanan yang
minimum dari tiap-tiap tahun data yang tersedia. Metode ini
biasanya dipakai untuk DPS dengan fluktuasi debit maksimum
dan debit minimumnya tidak terlalu besar dari tahun ketahun,
dan kebutuhannya relatif sepanjang tahun.

3.  Metode Tahun dasar Perencanaan (Basic Year)

Penentuan debit andalan dengan menggunakan metode ini
antara lain dengan menentukan suatu tahun dasar tertentu sebagai
dasar perencanaan.

4. Metode Bulan dasar Perencanaan (Basic Mont)

Metode ini hampir sama dengan metode karakteristik
aliran, tetapi dipilih bulan tertentu sebagai bulan dasar
perencanaan.

Pada study ini, metode yang dipakai untuk menganalisa debit

andalan adalah metode Flow Characteristic dengan kemungkinan

12
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terlampaui 80%. Adapun langkah-langkah perhitungannya sebagai
berikut:

1

Mengurutkan data bulanan dari yang besar ke kecil untuk
masing-masing bulan yang bersangkutan, dari semua data debit
yang tersedia.

Menghitung probabilitas masing-masing debit bulanan dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut (Imam Subarkah,
1980:120)

P 100% oo e e Q.7)
n+l
Dimana:

P = Probabilitas (%)

m = nomor urut data

n = jumlah data debit
Memilih debit bulanan dengan kemungkinan terlampaui 80%
untuk masing-masing bulan yang sesuai
Debit andalan yang dipakai pada perhitungan selanjutnya adalah
harga debit andalan perperiode pada bulan-bulan musim

kemarau.

Kebutuhan air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah sejumlah air yang dibutuhkan untuk

keperluan bercocok tanam pada petak sawah ditambah dengan kehilangan air

pada pola jaringan irigasi. Untuk menghitung kebutuhan air irigasi menurut

rencana pola tata tanam, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan adalah

sebagai berikut:

a.
b.

C.

Pola tanam yang diusulkan
Kebutuhan air pada petak sawah

Luas areal yang akan ditanami

13
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d.

Efisiensi irigasi

Penetuan jumlah kebutuhan air irigasi dapat dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Perhitungan Evapotranspirasi Potensial, dengan menggunakan metode
penman (Poedjiraharjo, 1984)

ETo =c*[w.Rn+(1-w).f(t)(ea—ed)].....c.coevimrrrriniinine (2.8)
Dimana

Eto = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

w = Faktor Temperatur

Rn = Radiasi neto ekuivalen dengan evaporasi (mm/hari)
F(u) = Fungsi pengaruh angin

(ea—ed) = Perbedaan antara tekanan uap penjenuhan pada

rata-rata temperatur udara dengan tekanan uap
sesungguhnya dari pada udara tersebut (mbar)
c = Faktor penyessuai untuk mengimbangi

pengaruh keadaan cuaca siang dan malam

Koefisien pertumbuhan tanaman, angka yang menunjukan tingkat
besarnya kebutuhan air irigasi untuk tiap periode pananaman

Koefisien tanaman untuk masing-masing jenis tanaman sangat
berbeda dan tergantung pada:
» Macam tanaman : padi, jagung, tebu, sayuran dan lain-lain
> Macam varietas dan umur tanaman
> Masa pertumbuhan

Harga koefisien tanaman padi dan palawija di Indonesia ditentukan
oleh Prosida dan Nedeco. Koefisien tanaman untuk padi dan palawija

dengan periode 10 harian adalah sebagai berikut:

14
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Tabel 2.3 Koefisien Tanaman

K
% Umur Tanam Padi Palawija
Kacang Boncis| Kacang Tanah | Jagung |[Kedelai

0 1.08 0.20 0.14 0.20 | 0.14
10 1.18 0.30 0.25 0.30 | 0.20
20 1.27 0.40 0.34 0.47 | 0.25
30 1.38 0.65 45.00 0.65 | 0.32
40 1.42 0.89 0.55 0.80 | 0.43
50 1.40 0.90 0.61 0.90 | 0.55
60 1.31 0.90 0.65 0.90 | 0.71
70 1.22 0.80 0.63 0.84 | 0.80
80 1.11 0.79 0.60 0.73 | 0.71
90 1.02 0.54 0.45 0.60 | 0.60
100 0.94 0.20 0.31 0.51 | 0.51

c.  Perhitungan Kebutuan air tanaman, jumlah air yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman

Untuk mengetahui besarnya kebutuhan air untuk tanaman dapat

diperoleh dengan mengalikan besarnya Evapotranspirasi dengan harga

koefisien tanaman

Cu  =EOX K (2.9)
Dimana

Cu = Kebutuhan air tanaman (mm)

Eto = Evapotranspirasi (mm/hari)

K = koefisien tanaman

15
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d. Perkolasi lahan, perjalanan air kebawah dari daerah tidak jenuh
(Soemarto, 1987 : 80)

Menurut hasil penelitian dilapangan untuk berbagai jenis tanah

dengan tanah bagian atas (topsoil) dengan ketebalan 50 cm dari atas
permukaan tanah dapat dilihat pada tabel berikut:
Table 2.4 Angka Perkolasi

Angka perkolasi
Tekstur tanah Padi (mm/hari) Palawija (mm/hari)
Tanah lunak 1 2
Tanah sedang 2 4
Tanah keras 10

e. Penentuan kebutuhan air untuk pengolahan tanah dan persemaian
Berdasarkan pengalaman maka dikemukakan beberapa asumsi-

asumsi sebagai berikut (Poedjiraharjo,):

> Padi musim hujan 200 mm
> Padi musim kemarau 150 mm
> Palawija (bila diperlukan) 75 mm

Kebutuhan air untuk persemaian akan diestimasikan menurut
keadaan-keadaan sebagai berikut:
> Luas sawah yang diperlukan untuk pembibitan (bedengan) 5 %

dari luas sawah seluruhnya
> Lama persemaian adalah 20 hari
> Kebutuhan air selama 20 hari
»  Pengolahan petak persemaian 150 mm

= oo mm/hari x 20 hari
= 3 mm/hari x 20 hari

Total = 150 + 20 (o+B) mm

= Evapotranspirasi

= Nilai perkolasi

16
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f.

Perhitungan curah hujan effektif, curah hujan yang dapat dipergunakan
secara langsung untuk pertumbuhan tanaman.

Untuk menghitung curah hujan effektif didasarkan pada hasil
perhitungan tahunan dasar perencanaan (basic year) dengan rumus

sebagai berikut

Dimana:

Rso = curah hujan diramalkan 80 % akan terjadi atau tidak
terpenuhi 20 %

n = jumlah periode tahun pengamatan hujan

Penentuan efisiensi irigasi, angka perbandingan dan jumlah air nyata

yang terpakai untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman dengan jumlah air

yang keluar dari pintu pengambilan.

Efisiensi irigasi secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.5 Efisiensi Irigasi

Tegal
e . Tegal
Efisiensi irigasi padi (Tanah
(Tanah berat)
sedang)
= Efisiensi penyaluran | 80 80 80
air
» Efisiensi pemberian air [ 100 80 70
= Efisiensi secara| 80 64 56
keseluruhan

Perhitungan kebutuhan air disawah, didasarkan pada kesetimbangan air
yang dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut (Didik Podjiraharjo,
kebutuhan air irigasi untuk tanaman)
e Untuk tanaman padi

NWR =ETc+NR+LR+PR—ER.....ccccvvvvrmeiininniananannns Q.11

17
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AR RAN A A
#
e Untuk tanaman palawija

NWR=ETC+PR—ER ....cconeeeinerieiiriiiiniiiiiiiiiiiinaaenens (2.12)
Dimana:
NWR = Kebutuhan air disawah (mm)

ETc = Kebutuhan air untuk tanaman (mm)
NR = Kebutuhan air untuk pembibitan
LR = Kebutuhan air untuk pelngolahan tanah (mm)
PR = Nilai perkolasi
ER = Curah hujan effektif
i.  Pola tata tanam, penjadwalan tanam dan jenis tanaman yang diterapkan
pada suatu jaringan irigasi supaya dapat memanfaatkan air irigasi
seefektif dan seefisien mungkin sehingga tanaman dapat tumbuh dengan
baik.
Secara umum pola tata tanam dimaksudkan untuk:
»  Menghindari ketidakseragaman tanaman
»  Melaksanakan waktu tanam sesuai dengan jadwal tanam yang
telah ditentukan
»  Menghemat air irigasi
j.  Perhitungan kebutuhan irigasi
Kebutuhan air irigasi yang perlu disediakan pada pintu
pengambilan dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:
NWR

Dr = ?ﬁ’_A .............................................................. (2.13)
Dimana:

Dr = Kebutuhan air irigasi pada pintu pengambilan (m3/dt)

NWR = Kebutuhan air irigasi pada lahan pertanian (ltr/dt/Ha)

A = Luas areal irigasi yang akan diairi (Ha)

Eff = Efisiensi Irigasi

18
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#

Kebutuhan Air Baku

24

24.1.

2.4.2.

Proyeksi Jumlah Penduduk

Besarnya kebutuhan air baku terutama dipengaruhi oleh jumlah
penduduk, laju pertumbuhan serta golongan penduduk. Ada beberapa
metode untuk memperkirakan jumlah penduduk pada n tahun yang
akan datang.
Metode Geometrik

PR PO 1) oo aranas e ene e ene e (2.14)

Dimana:

Pn = Jumlah penduduk pada tahun n

Po = Jumlah penduduk pada tahun awal (dasar)

n = Periode waktu dalam tahun

r = Angka pertumbuhan penduduk (%) = (Po/Pt)1 t-1
Pt = Jumlah penduduk pada awal tahun data

Kebutuhan air baku berbeda-beda dari suatu daerah dengan
daerah yang lainnya, tergantung pada iklim, ciri-ciri penduduk,
masalah lingkungan hidup, industri, perdagangan dan kebijaksanaan

pengembangan daerah masing-masing.

Proyeksi Kebutuhan Air Bersih

Kebutuhan Air bersih berbeda-beda dari suatu daerah dengan
daerah lainnya,' tergantung pada iklim, ciri-ciri penduduk, masalah
lingkungan Hidup, Industri perdagangan dan kebijakan Pemerintah
dalam mengembangkan daerah masing-masing.

Pada suatu daerah tertentu kebutuhan air bersih berubah dari
hari kehari bahkan dari jam-ke jam. Dengan demikian rencana

pengembangan sistem Penyediaan Air Bersih ini kemungkinan Air
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Haruslah diperhitungkan secara cermat. Besarnya kebutuhan air dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.6 Kebutuhan Air

Kebutuhan air
Kebutuhan air
Macam Penggunaan . Umum
Kisaran (It/jiwa/hari) . .
(I/jiwa/hari)
[Rumah Tangga 150-300 250
Industri Dan Perdagangan 40-300 150
Fasilitas Umum 60-100 75
Kehilangan dan Kesalahan 60-100 75

Sumber :R.K. Linsley et Al, Water Resources Enginering

Pada umumnya besarnya kebutuhan air penduduk pedesaan
Kabupaten Timor Selatan (TTS) adalah + 30 — 50 liter/orang/hari.
Air bersih dihitung berdasarkan beberapa jenis kebutuhan
sesuai dengan uraian diatas sebagai berikut:
1. Kebutuhan Air Domestik
a. Sambungan Rumah
Tingkat kebutuhan air bersih untuk kategori sebagai berikut:
e 130 — 150 It/org/hr untuk kategori kota kecil (20.000-
100.000) jiwa
e 150 — 170 It/org/hr untuk kategori kota sedang (100.000-
500.000) jiwa
e 170 — 200 It/org/hr untuk kategori kota besar (500.000-
1.000.000) jiwa
b. Hidran Umum
Hidran umum merupakan bentuk pelayanan umum
dimana tingkat kebutuhan air bersihnya adalah > 30 It/org/hr
baik itu untuk kategori kota kecil, kota besar, kota sedang.
Sedangkan jumlah jiwa untuk hidran umum: 50 — 100 orang

baik untuk kota kecil, kota sedang maupun kota besar.
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2. Kebutuhan Non Domestik
Kebutuhan air non domestik meliputi kebutuhan sosial dan
kebutuhan industri. Jenis fasilitas non domestik tersebut antara lain
fasilitas perkantoran, pendidikan perdagangan, Rumah Ibadah dan
fasilitas kesehatan, sedangkan rumus untuk menghitung kebutuhan
air non domestik adalah :
= 50 % x Kebutuhan Domestik
3. Kebutuhan Air yang dikonsumsi rata-rata
Jumlah air yang dikonsumsi rata-rata dihitung berdasarkan
penjumlahan dari kebutuhan air domestik dan kebutuhan air non
domestik

4. Jumlah air yang diproduksi rata-rata

_ Jjumlah air yang dikonsumsi rata — rata
60-80%

5. Kebutuhan air hari maksimum
= 1,5 x produksi air rata-rata
2.4.3. Analisa Kualitas Air

Kualitas air bersih harus memenuhi syarat Fisika, kimia.
Sedangkan kualitas air minum harus memenuhi syarat fisika. Kimia,
dan mikrobiologi. Departemen Kesehatan RI telah mengeluarkan
standart kualitas air bersih dan air minum nomor 416/MENKES/
PER/IX/1990 bulan september 1990. Standart kualitas inilah yang
dipakai sebagai pedoman untuk PDAM - PDAM di Indonesia dalam
rangka memproses pengolahan Air baku menjadi air bersih dan air

minum sehingga pihak konsumen tidak dirugikan.

21



LAPORAN TUGAS AKHIR

e —— ]

Tabel 2.7 Standart Kualitas Air Minum

KADAR MAX
NO PARAMETER SAT YANG KETERANGAN
DIPERBOLEHKAN
A. FISIKA
1 [Bau - - Tidak berbau
2 umlah zat padat mg/ltr 1000
terlarut (tds)
3 [Kekeruhan Skala 5
NTU

4 Rasa - - [Tidak berasa
5 [Suhu °c Suhu udara +3°C

6 |[Wama skala 15

TCU
B. KIMIA
a. Kimia Anorganik

1 |Air raksa mg/itr 0.001

2 Alumunium mg/ltr 0.2

3 lArsen mg/ltr 0.05

4 [Barium mg/ltr 1.0

5 [Besi mg/itr 03

6 [Flourida mg/ltr 1.5

7 Kadmium mg/itr 0.005

8 [Kesedahan Ca CO; mg/ltr 500

9 [Khlorida mg/ltr 250

10 [Kromium, Valensi 6 mg/ltr 0.05

11 [Mangan mg/ltr 0.1
12 {Natrium mg/ltr 200

13 [Nitrat, sebagai NO; mg/ltr 10

14 Nitrit, sebagai NO, mg/itr 1.0

15 [Perak 0.05
16 [PH i 65-8.5 ;:lerupakan batas

inimum & Maksimum

17 [Selenium mg/ltr 0.01

18 teng mg/ltr 50

19 Sianida mg/ltr 0.1

20 [Sulfat mg/litr 400

21 [Sulfida (sebagai H;S) mg/itr 0.05

22 [Tembaga mg/litr 1.0

23 [Timbal mg/ltr 0.05

b. Kimia Organik
1 }Aldrin & Dieldrin mg/itr 0.0007
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Tabel lanjutan Standart Kualitas Air Minum
2 [Benzena mg/itr 0.01
3 [Benso (a) Pyrene mg/ltr 0.00001
4 Chlodane (total isomer) mg/ltr 0.0003
5 Chloroform mg/ltr 0.03
6 R4-D mg/itr 0.10
7 DDT mg/ltr 0.03
8 |Detergen mg/itr 0.05
9 |1,2- Dichloroethene meg/itr 0.01
10 |1,1- Dichloroethene mg/itr 0.0003
11 [Heptachlor dan Heptachlor 0.003
Epoxido /e
12 Hexachlorobenzenel mg/ltr 0.00001
13 |Gamma-HCH (Liadane) mg/lir 0.004
14 Nelhoxychlor mg/ltr 0.003
15 [Pentachlorophenol mg/itr 0.01
16 [Pestisida Total mg/itr 0.10
17 2,4,6-Trichlorophenol mg/ltr 0.01
18 [Zat Organik (KM4O5) mgfitr 0.10
¢. Mikrobiologi 5 % dari sample yang
1 )Kolif‘orm Tinja diperiksa selama setahun
Jumlah/100 ml 0 kadang-kadang boleh ada
3 per 160 ml sample air,
D [Total Koliform Fetapi tidak berturut-turut
Jumlah/100 ml 0
d. Radio Aktif
Aktifitas Alpha (Gross Alpha
o Bq/lir 0.1
I |Activity)
Aktifitas Bea (Gross Beta
2 [Activity) Baflr 10
Keterangan:
ml = milliliter NTU = Nephelometrik Turbidity Unit
Itr = liter TCU = True Colour Units
Bq = Beqeurel
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2.5 Keseimbangan Air
Keseimbangan Air didasarkan atas besarnya debit pengambilan
(outflow) dibandingkan dengan debit yang masuk ke waduk (inflow) untuk
tiap-tiap periode. Berikut adalah Metode yang dapat digunakan dalam
perhitungan Keseimbangan Air yaitu:
2.5.1. Neraca Air
Neraca air adalah keseimbangan antara jumlah air yang tersedia
(debit) dan jumlah air yang dimanfaatkan. Dengan demikian untuk
mengetahui neraca air suatu daerah haruslah diketahui besarnya potensi
air atau jumlah air yang tersedia didaerah tersebut dan jumlah kebutuhan
air.

Adapun neraca air dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut

Na = Viersedia~ Vkebutuhan

Dimana:

Na = Neraca air (m®)

Viersedia = Volume air yang tersedia (m3)
Vikebutuhana = Volume air yang dibutuhkan (m3)

Kebutuhan air yang akan dihitung meliputi Kebutuhan air
Domestik dan non domestic
2.5.2. Model Simulasi (Simulasi Keseimbangan Air)

Model simulasi adalah salah satu Rancangan dalam pemecahan
model perencanaan dengan meniru perilaku sistim yang maksimum
dan didasarkan atas Hukum Kontinuitas. Model tersebut digunakan
untuk mengetahui hubungan antara dabit masukan dan debit keluaran
serta perubahan tampungan dari waduk sehingga akan diperoleh suatu
penyelesaian yang optimum.

Persamaan Tampungan yang digunakan untuk simulasi operasi
waduk (Anonim, 1994:4) adalah sebagai berikut:

St =S+ Q=Di—Ew—Eneeeiiiiiiiiiiii (2.15)
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Dengan Kendala 0 < S+ <C

Dimana

Swi = Tampungan waduk akhir interval waktu t+1
St = Tampungan waduk awal interval waktu t
Q = Aliran masuk pada interval t

Ew = Evaporasi selama interval waktu t

D, = Lepasan air selama interval waktu t

En = Kehilangan Air diwaduk

C = Tampungan Effektif

Elevasi tampungan pada awal Simulasi diusahakan sama

dengan atau mendekati Elevasi tampungan pada akhir Simulasi

Sebelum mengolah data untuk mengetahui Tampungan akhir

waduk maka perlu analisa kehilangan air waduk. Kehilangan air waduk

antara lain disebabkan oleh:

1.

Kehilangan karena Evaporasi yang terutama dipengaruhi oleh luas
permukaan air, temperatur udara, kecepatan angina, kelembaban
udara dan lama penyinaran matahari.

Untuk menentukan kehilangan air karena evaporasi dapat
dipergunakan berbagai persamaan yang sesuai. Pada studi ini

digunakan rumus penman, persamaan untuk menentukan besarnya

kehilangan air adalah:
Ew = K¥E*A i (2.16)
Dimana

E., = kehilangan air diwaduk karena Evaporasi (m*/dt)
E, = Evaporasi (mm/hr)

A = Luas Permukaan Waduk (m?)

k = Angka Konfersi =0.011574
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2.  kehilangan air karena resapan (absortion losses) yang disebabkan
pergerakan air waduk menuju ke air tanah. Untuk memperkirakan
kehilangan resapan sangat sukar, maka diperkirakan sama dengan

perkolasi yang terjadi pada daerah studi sebagai berikut:

Ep =KEP* A (2.17)
Dimana:

En = kehilangan air karena resapan (m3/dt)

P = Perkolasi (mm/hari)

A = Luas Permukaan air waduk (m?)

Untuk kehilangan karena kebocoran dan atau rembesan melalui
tubuh bendungan, disebabkan oleh tingkat kepadatan serta sifat

permeabilitas bahan timbunan.

2.6  Pola Operasi Waduk

Prosedur perhitungannya adalah sebagai berikut:

1.

Tentukan bulan dan periode serta jumlah hari hujan sesuai dengan tanam
Bulan yang digunakan adalah pada awal masa tanam dengan periode 10
harian

Tentukan awal bulan atau awal operasi

Tampungan awal ini merupakan tampungan waduk sebelum digunakan
setelah waduk selesai dibangin dan berisi penuh

Elevasi awal bulan pada saat muka air normal

Elevasi air yang didasarkan pada luas tampungan total yaitu tampungan
effektif ditambah dengan tampungan mati. Elevasi ini digunakan untuk
mengontrol apakah waduk mampu untuk mengairi lahan atau tidak. Jika
elevasi lebih dari tampungan mati (LWL) maka waduk mampu mengairi

lahan rencana dan sebaliknya.
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4.

Luas waduk diperoleh dari data karakteristik waduk

Luas genangan berdasarkan besarnya tampungan total waduk. Luas
genangan diperlukan untuk memperoleh nilai kehilangan air diwaduk
akibat Evaporasi

Hitung debit inflow diwaduk

Debit inflow didapat dari nilai besarnya debit andalan pada bulan-bulan
yang bersangkutan. Debit andalan yang digunakan merupakan debit
andalan 80 %.

Hitung kehilangan air diwaduk

Evaporasi diperoleh dengan menggunakan Metode Penman modifikasi
yang dikalikan dengan luas tampungan. Kehilangan air diwaduk sangat
dipengaruhi dengan luas tampungan, makin besar luas tampungan maka
makin besar penguapan yang terjadi.

Hitung Debit outflow dari waduk

Diperoleh dari kebutuhan air irigasi, dengan menggunakan pola tata
tanam yang direncanakan, dan kebutuhan air baku. Debit Outflow
merupakan debit pada pintu pengambilan yang telah dikoreksi dengan
effisiensi

Hitung tampungan effektif ([2]+[5]-[7]-[6]

Tampungan effektif merukan selisih antara debit maksimum dikurangi
dengan debit keluaran. Pada awal perhitungan debit masukan dari debit
inflow dan debit andalan ditambah dengan tampungan awal. Sedangkan
debit keluaran terdiri dari debit outflow ditambah dengan evaporasi. Dan
untuk bulan selanjutnya nilai tampungan effektif bulan sebelumnya
digunakan sebagai tampungan awal pada bulan itu. Jika tampungan
efektif kurang dari n0l (0) maka debit inflow tidak debit memenuhi debit
outflow

Cek apakah Sy < tampungan awal atau S, dibawah batas tampungan

mati, maka dianggap terjadi kegagalan.
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10. Jika Su; > tampungan awal, maka hitung limpasan (Spill out)

11.
12.

13.

Limpasan = S+ — tampungan efektif

Setelah diperolah Sy maka S,+; digunakan sebagai tampungan awal
pada periode selanjutnya

Proses tersebut berulang hingga tampungan akhir periode ini (1 tahun)
dan akan berhenti jika terjadi kondisi tampungan pada awal operasi

sama dengan tampungan pada akhir operasi.
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BAB 111
ANALISA DATA DAN PERHITUNGAN

3.1 Tinjauan Debit yang Tersedia
Berhubungan karena tidak tersedianya data pengukuran debit
dilokasi study, maka data debit diestimasikan berdasarkan data
Klimatologi menggunakan Metode F.J. Mock.
3.1.1 Debit Aktual
Berikut ini disajikan Data Klimatologi Stasiun Oenali
Tabel 3.1a Data Temperatur Udara (T°C)

Bulan minggu Max Min Rata-rata
| 24.70 18.50 21.60
Januari 2 29.20 19.30 24.25
3 30.00 18.70 24.35
1 29.40 18.70 24.05
Februari 2 29.30 19.50 24.40
3 28.90 18.20 23.55
1 29.90 18.40 24.15
Maret 2 29.40 18.40 23.90
3 29.50 19.10 24.30
1 30.00 18.10 24.05
April 2 30.20 17.70 23.95
3 29.50 17.70 23.60
1 29.30 17.50 23.40
Mei 2 29.20 17.60 23.40
3 28.50 17.70 23.10
1 27.50 18.50 23.00
Juni 2 29.10 16.00 22.55
3 26.70 15.60 21.15
1 29.40 12.40 20.90
Juli 2 29.40 17.60 23.50
3 26.00 14.10 20.05
1 29.80 13.90 21.85
Agustus 2 28.90 14.60 21.75
3 29.70 14.90 22.30
1 31.00 15.50 23.25
September 2 31.70 17.50 24.60
3 31.50 17.90 24.70
1 32.90 16.70 24.80
Oktober 2 31.90 17.10 24.50
3 32.10 18.50 25.30
1 32.50 17.50 25.00
Nopember 2 30.80 19.10 24.95
3 31.20 19.00 25.10
1 29.60 19.50 24.55
Desember 2 29.50 18.40 23.95
3 29.90 18.60 24.25

Sumber : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Nusa Tenggara Timur
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Tabel 3.1b Data Kelembaban Udara Relatif (RH %)

Bulan | minggu Max Min Rata-rata
1 100.00 50.50 75.25
Januari 2 100.00 62.50 81.25
3 100.00 65.50 82.75
1 100.00 65.00 82.50
Februari 2 100.00 57.00 78.50
3 100.00 54.00 77.00
1 100.00 57.00 78.50
Maret 2 100.00 62.00 81.00
3 100.00 63.50 81.75
1 100.00 56.00 78.00
April 2 100.00 42.50 71.25
3 100.00 57.50 78.75
1 100.00 48.00 74.00
Mei 2 100.00 50.50 75.25
3 100.00 54.00 77.00
1 94.00 51.50 72.75
Juni 2 94.00 51.00 72.50
3 94.50 41.50 68.00
1 95.00 35.50 65.25
Juli 2 94.50 45.50 70.00
3 94.50 46.50 70.50
1 94.50 25.50 60.00
Agustus 2 94.50 27.50 61.00
3 95.50 29.50 62.50
1 95.00 22.80 58.90
September 2 94.00 23.50 58.75
3 95.00 29.50 62.25
1 95.00 22.50 58.75
Oktober 2 95.50 34.50 65.00
3 95.50 26.00 60.75
1 95.50 31.00 63.25
Nopember 2 95.50 44.50 70.00
3 98.00 51.00 74.50
1 96.00 58.50 77.25
Desember 2 98.00 49.50 73.75
3 95.50 54.00 74.75

Sumber : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Nusa Tenggara Timur
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Tabel 3.1c Data Penyinaran Matahari (/N %)

. Lama Penyinaran Matahari
Bulan minggu (/N %)
82.28
84.76
81.72
89.02
80.58
73.69
80.91
83.61
88.11
80.17
81.16
82.46
81.10
83.46
83.12
88.18
85.82
86.80
82.05
83.22
82.39
80.00
80.19
78.76
79.16
75.45
75.42
76.22
77.59
77.25
79.80
79.77
84.96
86.09
77.39

79.41
Sumber : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Nusa Tenggara

Januari

Februari
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April
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Juni
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Timur dan Hasil Perhitungan
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Tabel 3.1d Data Kecepatan Angin (mm/dt)

Bulan | minggu Kecepatan Angin
mm/dt | Km/jam Km/hari

1 0.85 1.52 36.50

Januari 2 0.78 1.40 33.61
3 0.84 1.51 36.25

1 0.92 1.65 39.53

Februari 2 2.13 3.84 92.19
3 1.38 2.49 59.67

1 1.15 2.08 49.85

Maret 2 0.83 1.50 35.99
3 0.77 1.39 33.38

1 0.70 1.27 30.37

April 2 0.96 1.73 41.47
3 1.41 2.54 60.91

1 1.02 1.84 44.06

Mei 2 1.22 2.19 52.49

3 1.57 2.82 67.78

1 1.47 2.64 63.29

Juni 2 1.35 2.42 58.19

3 1.45 2.61 62.68

1 1.23 2.21 53.01

Juli 2 2.06 3.70 88.91

3 1.97 3.55 85.14

1 1.79 3.23 77.50

Agustus 2 1.87 3.37 80.87
3 1.89 3.41 81.84

1 1.33 2.39 57.28
September 2 2.38 4.28 102.73
3 2.59 4.66 111.76

1 1.40 2.52 60.39

Oktober 2 1.25 2.25 54.04
3 1.09 1.97 47.25

1 0.95 1.71 41.08

Nopember 2 0.89 1.60 38.36
3 0.91 1.64 39.27

1 1.13 2.04 48.86

Desember 2 1.40 2.51 60.35
3 1.56 2.81 67.47

Sumber : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTF) Nusa Tenggara Timur
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Penentuan jumlah debit yang tersedia (debit aktual) dapat

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Perhitungan Evapotranspirasi Potensial (Eto)
Berikut adalah Contoh perhitungan untuk bulan Januari 10

harian pertama
1. Temperatur (T°)
Tmax =24.70°C (Tabel 3.1a)
Tmin = 18.50°C (Tabel 3.1a)
TMean = A (T max+ T min)
=y2(24.70 +18.50)
=21.60°C
2. Kelembaban Relatif (RH)

Rhmax = 100 % (Tabel 3.1b)
Rhmin  =50.50% (Tabel 3.1b)

RHpean =%(RH max+ RH min)

= 1/ (100 +50.50)

=7525%

Kecepatan Angin
Kecepatan angin rata-rata 0.85mm/dt, maka U =1.52
km/jam atau 36.50 km/hari
Lama Penyinaran Matahari
Pengukuran penyinaran matahari 1 hari bersinar dari
08.00 Am — 16.00 Pm. Lama penyinaran matahari 100
%- 12.64 % = 87.36 % atau 6.58 jam
Besar [ea — ed]
ea pada temperatur 21.60°C = 25.80 mbar (lihat
lampiran tabel 1)
ed = (ea X RHmean)

=25.80*%75.25%
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= 19.41 mbar
[ea-ed] =25.80-19.41
= 6.39 mbar
Besar F(u)
Factor korelasi untuk tinggi alat pada 2 meter (lihat
lampiran tabel 2)
U =0.965*kecepatan angin dalam km/hari
= 0.965%36.50 = 35.23 km/hr
F(u) = 0.27*(1+(U/100))
=(0.27*(1+(35.23/100))
= (0.37 mbar
Besar (1 - w) dan w
Diketahui ketinggian tempat +800 m
[1-®] =0.29 (lihat pada lampiran 3 dengan
interpolasi linear)
® = (.72 (lihat pada lampiran 4 dengan
interpolasi linear)
Nilai Rn
Data lokasi proyek pada garis lintang: 09 ° 52, 867",
ketinggian 800 m.
Tmean = 21.60°C ; RHmean = 75.25 % ; n/N =52 %
Besarnya Rn dapat dihitung sebagai berikut:
Ra = 16.40 mm/hari (lihat lampiran tabel 5)
Rs =[0.25 + 0.50 /N] x Ra
=[0.25 + 0.50x0.52] x 16.40
= 4.36 mm/hari
Rns = [1-a]Rs
=[1- 0.37]x 4.36 (o lihat lampiran table 6)
= 2.75 mm/hari
Rnl =F(T) . F(ed) . Fn.N)
F(T) = 14.90 (lihat lampiran tabel 7)
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F(ed) = (.14 (lihat lampiran tabel 8)
F@w/N)  =0.57 (lihat lampiran tabel 9)
JadiRnl =14.90* 0.14 * 0.57

=1.19 mm/hari
Rn = Rns ~ Rnl
=2.75-1.19
= 1.56 mm/hari

8. Faktor C
Nilai C = 1.03 (lihat lampiran tabel 10)

9. Nilai Evapotranspirasi (ETo)

Pada Januari 10 hari pertama
ETo =c*[w.Rn(1-w) + f(u).(ea - ed)]
= 1.03 [0.72*1.56+0.29].[0.37*6.39]
= 1.85 mm/hari
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.2

2. Perhitungan Evapotranspirasi Aktual (Eta)
Contoh perhitungan Evaporasi Aktual bulan Januari

Eto = %(1 + 11+ IIT)

=(1.85+1.76 +1.76)
= 1.79 mm/bln
AE  =(m/20).(18-ng+1)
= (0.4/20)*(18-2)
=0.22
Eta =N * (Eto-AS)
=31 *(1.79-0.22)
= 48.71 mm/bulan
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.3
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3. Perhitungan kelebihan air (Water Surplus)
Contoh perhitungan kelebihan air untuk bulan Januari
P = 720 mm/bulan
Eta  =48.71 mm/bulan (Tabel 3.3)
S merupakan Estimasi dari Angka pori Kadar Air Tanah
Lempung yaitu 0,21 dengan dikalikan 1000 untuk
kelembaban tanah permeter
S  =0.21*1000
=210 (dianggap sebagai S Max)
karena P > dari Eta maka
Sa+1y =S@—1+(P—Eta)
=210-0.15 + (720 - 37.71)
=892.14
Karena S > Smax maka yang digunakan adalah Smax
AS  =Sg1—Sg)
=210-210
=0
Wiiitt) = Py - Exgery + ASy
=720-48.71+0
= 671.29 mm/bulan
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.4

4. Perhitungan Jumlah air yang menyusup kedalam tanah
(Infiltrasi)
Contoh perhitungan Infiltrasi untuk bulan Januari
WSgs+1y=471.29 mm/bulan (Tabel 3.4)

In = (.15 (lihat tabel koefisien rembesan)
Igey = WSy In

=671.29 * 0.15

= 100.69 mm/bln

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.5
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5. Perhitungan kandungan air Tanah

k = (.7 (Grafik Korelasi (r))

i = (.7(Grafik Korelasi (r))

I = 100.69 (Tabel 3.5)

Vi = 140.97 (hasil estimasi dari kadar air pori dikalikan
Kelebihan air)

Vary =k Vi+ % G.K)+D
=0.7*140.97 + % ((0.7*0.7)+100.69)

= 149.27 mm/bln
AV  =Vup-Vi
=149.27 - 140.97
= 8.30 mm/bln
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.6
6. Besar tinggi aliran sungai dan debit effektif

I = 100.69 (Tabel 3.5)

AV =8.43 (Tabel 3.6)

WS+ = 67129 mm/bulan (Tabel 3.4)

Tinggi Baseflow (BF+1)) =Ig+1y - AV
=100.69 - 8.30
=92.39 mm/bulan

Tinggi aliran permukaan (DROg+1)) = WSg+1) — g1y

=671.29- 100.69
= 570.59 mm/bulan

Total Tinggi Aliran (QROg+1)) = (DROg+1y + BF 1))

= (570.59 +92.39)
= 662.99 mm/bulan

Debit tersedia = (Luas DAS*10%)*(DRO.1y/1000)

= (2.104*10%)*(662.59/1000)
= 1394922.70 m*/bln
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.7

37



LAPORAN TUGAS AKHIR

3.1.2 Debit Andalan

Pada study ini, metode yang dipakai untuk menganalisa

debit andalan adalah metode Flow Characteristic dengan
kemungkinan tcrlampaui  80%. Adapun langkah-langkah

perhitungannya sebagai berikut:

1.

Mengurutkan data bulanan dari yang besar ke kecil untuk
masing-masing bulan yang bersangkutan, dari semua data
debit yang tersedia.
Menghitung probabilitas masing-masing debit bulanan
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut (Imam
Subarkah, 1980:120)
P2 x100%
n+1

Dimana:

P = Probabilitas (%)

m = nomor urut data

n =jumlah data debit
Memilih debit bulanan dengan kemungkinan terlampaui 80%
untuk masing-masing bulan yang sesuai
Debit andalan yang dipakai pada perhitungan selanjutnya
adalah harga debit andalan perperiode pada bulan-bulan

musim kemarau.

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.8

3.2 Kebutuhan air Irigasi

Penetuan jumlah kebutuhan air irigasi dapat dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial, dengan menggunakan metode

penman

Berikut adalah Contoh perhitungan untuk bulan Januari 10 harian

pertama
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1. Temperatur (T°)
Tmax =24.70°C (Tabel 3.1a)
Tmin =18.50°C (Tabel 3.1a)

Thvtean= %(T max+ T min)

=%(24.70+18.50)

=21.60°C
2.  Kelembaban Relatif (RH)
Rhmax = 100 % (Tabel 3.1b)
Rhmin = 50.50% (Tabel 3.1b)

% (RH max+ RH min)
RHmean =

= % (100 + 50.50)

=7525%
3. Kecepatan Angin
Kecepatan angin rata-rata 0.85mm/dt, maka U =1.52 km/jam atau
36.50 km/hari
4. Lama Penyinaran Matahari
Pengukuran penyinaran matahari 1 hari bersinar dari 08.00 Am —
16.00 Pm. Lama penyinaran matahari 100 %- 12.64 % = 87.36 %
atau 6.58 jam
5. Besar[ea—ed]
ea pada temperatur 21.60°C = 25.80 mbar (lihat lampiran tabel 1)
ed = (eax RHmean)
= 25.80%75.25%
= 19.41 mbar
[ea-ed] =25.80-19.41
= 6.39 mbar
6. Besar F(u)
Factor korelasi untuk tinggi alat pada 2 meter (lihat lampiran
tabel 2)
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U  =0.965*kecepatan angin dalam km/hari
=0.965*36.50 = 35.23 km/hr
F(u) =0.27*(1+(U/100))
= 0.27*(1+(35.23/100))
= 0.37 mbar
7. Besar(1 —w)danw

Diketahui ketinggian tempat +800 m

[1- o] = (.29 (lihat lampiran tabel 3 dengan
interpolasi linear)
) = (.72 (lihat lampiran tabel 4 dengan
interpolasi linear)
Nilai Rn
Data lokasi proyek pada garis lintang: 09 o 52, 867", ketinggian
800 m.

Tmean = 21.60°C ; RHmean = 75.25 % ; /N =52 %
Besarnya Rn dapat dihitung sebagai berikut:
Ra =16.40 mm/hari (lihat lampiran tabel 5)
Rs =[0.25+0.50 n/N] x Ra
= [0.25 + 0.50x0.52] x 16.40
= 4.36 mm/hari
Rns = [1-a]Rs
=[1-0.37]x 4.36 (a lihat lampiran tabel 6)
= 2.75 mm/hari
Rnl =F(T).F(ed). F(n.N)

F(T) =14.90 (lihat lampiran tabel 7)
F(ed) =0.14 (lihat lampiran tabel 8)
F(n/N) = 0.57 (lihat lampiran tabel 9)
JadiRnl  =14.90* 0.14 * 0.57

= 1.19 mm/hari
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=2.75-1.19
= 1.56 mm/hari
8. FaktorC
Nilai C = 1.03 (lihat lampiran tabel 10)
9.  Nilai Evapotranspirasi (ETo)

Pada Januari 10 hari pertama
ETo=* [w.Rn(l -w)+ f(u).(ea— ed)]
=1.03 [0.72*1.56+0.29].[0.37*6.39]
= 1.85 mm/hari
Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.2
b. Koefisien pertumbuhan tanaman, angka yang menunjukan tingkat
besarnya kebutuhan air irigasi untuk tiap periode pananaman
Koefisien tanaman palawija dengan periode 10 harian adalah
sebagai berikut:
Tabel 3.9 Koefisien palawija

Umur Tanam K
Kacang Boncis Kacang Tanah | Jagung | Kedelai

10 0.525 0.26 03 | 021
20 0.9 0.36 047 | 026
30 0.795 0.48 065 | 0.35
40 0.2 0.57 0.8 0.48
50 0.62 0.9 0.65
60 0.64 09 | 0.77
70 0.61 084 | 0.73
80 0.48 0.73 | 0.61
90 0.31 0.6 0.51
100 0.51
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c. Perhitungan Kebutuan air tanaman, jumlah air yang dibutuhkan untuk

pertumbuhan tanaman
Berikut adalah Contoh perhitungan untuk bulan Januari 10 harian
pertama dengan nilai Eto = 1.79 mm/bulan

o Jagung
K =(.388
Cu =Etox K
=1.852 * 0.900
=1.67

untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.10
d. Perkolasi lahan, perjalanan air kebawah dari daerah tidak jenuh
Karena tanah yang ada pada lokasi adalah Tanah lempung
maka dikategorikan sebagai Tanah sedang schingga nilai perkolasi
untuk tanaman palawija adalah 4 mm/hari
e. Penentuan kebutuhan air untuk pengolahan tanah dan persemaian
Kebutuhan air untuk tanaman palawija adalah 75 mm
f. Perhitungan curah hujan effektif, curah hujan yang dapat dipergunakan
secara langsung untuk pertumbuhan tanaman.
Berikut adalah Contoh perhitungan untuk bulan Januari 10
harian pertama

n
Rso=§+1

Ry, -159 +1

=3 data
Ambil 3 data terkecil pada 3 tahun lalu dari ketiga data tersebut ambil
data terbesar yaitu Tahun 2001 dengan jumlah curah hujan adalah 6.00
mm/bulan
Curah hujan effektif (Re)

0.7* R80
n

Re =
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_0.7%6.00
10

= 0.42 mm/hari

untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.10

g. Penentuan efisiensi irigasi
Efisiensi irigasi secara keseluruhan adalah 56 % (dari tabel Efisiensi
Irigasi)

h. Perhitungan kebutuhan air disawah, didasarkan pada kesetimbangan
air Untuk tanaman palawija untuk bulan Januari 10 harian pertama
NWR =ETc + PR—ER

=0.108 + 4-0.420
=3.69 mm
untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.10
i. Pola Tata Tanam
Secara umum pola tata tanam untuk bulan Januari — Desember dapat
dilihat pada tabel 3.10
j. Perhitungan kebutuhan irigasi
Kebutuhan air irigasi yang perlu disediakan pada pintu
pengambilan untuk bulan Januari 10 harian pertama:
Dr =w.A
Eff

_3.58
0.42°

= 1.54 It/dt/hari
untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.10

3.3 Kebutuhan Air Baku
3.3.1. Proyeksi Jumlah Penduduk
Karena pada daerah dimana dibangunnya Embung Sopo ini
rumah penduduk agak berjauhan maka jumlah penduduk tidak

diprediksikan namun pada saat pengambilan data diprediksikan

43



LAPORAN TUGAS AKHIR

jumlah KK yang akan menggunakan atau memanfaatkan air
embung ini + 200 KK

3.3.2  Proyeksi Kebutuhan Air Bersih
Pada umumnya besarnya kebutuhan air penduduk pedesaan
Kabupaten Timor Selatan (TTS) adalah + 30 — 50 liter/orang/hari.
Air bersih dihitung berdasarkan beberapa jenis kebutuhan
sesuai dengan uraian diatas sebagai berikut:
1. Kebutuhan Air Domestik
Air Domestik =200 KK x 5 org/KK x 40 It/Org/hari
= 40000 it/hr
= (.46 1/dt
2. Kebutuhan Non Domestik
= 50 % x Kebutuhan Domestik
=50 % x 0.46
= (.23 It/dt
3. Kebutuhan Air yang dikonsumsi rata-rata
= Kebutuhan Air Domestik + Kebutuhan Air non Domestik
=0.46 +0.23
= 0.67 lt/hari
4. Jumlah air yang diproduksi rata-rata

_ Jumlah air yang dikonsumsi rata — rata
60—-80%

_ 067
0.70

=0.96 ltr/dt
=3.456 m’/Jam

5. Kebutuhan air hari maksimum
= 1,5 x produksi air rata-rata
=1.5x0.96
= 1.44 ltr/dt
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kebutuhan air bersih bulan januari = 1.44 x 31 x 86400
= 3856896 ltr/bln
=3856.90 m’/bulan
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.11

3.4 Keseimbangan Air
Metode yang dipakai dalam perhitungan ini adalah “Metode
Simulasi” yang diperhitungkan secara terus menerus berdasarkan data yang
ada sehingga diketahui waktu dimana waduk dalam keadaan penuh atau
kosong. Data yang dipakai mulai tahun 1994-2005.
Persamaan Tampungan yang digunakan untuk simulasi operasi
waduk adalah persamaan (2.15)
St+1 =8 +Q—D—Ew-En
Dengan Kendala 0 < S, <C
Sebelum mengolah data untuk mengetahui Tampungan akhir waduk
maka perlu analisa kehilangan air waduk. Kehilangan air waduk antara lain
disebabkan oleh:
1. Kehilangan karena Evaporasi
Kehilangan karena Evaporasi pada waduk untuk bulan Januari
E, =k*E*A
=0.011574 x (1.79/1000*31) x 113953.78
=73.24 m’/bln
Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.12a s/d 3.12¢
2. kehilangan air karena resapan (absortion losses)
Kehilangan Air karena peresapan pada waduk untuk bulan Januari
En =k*P*A
=0.011574 x (4/1000*) x 113953.78
= 5.28 m*/bln
Perhitungan Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.13a s/d 3.13c
Untuk perhitungan simulasi dihitung pertahun dengan data yang ada
. langkah perhitungan dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1.
2.

10.
11.

Simulasi per periode dihitung per bulan

Masukan data debit Andalan sebagai Inflow untuk Embung (m3/bln,
lihat tabel 3.8)

Masukan Total kebutuhan dari air irigasi (m3/bln, lihat tabel 3.10)
Masukan Total kebutuhan Air Baku untuk penduduk (m3/bln, lihat
tabel 3.11)

Kehilangan Air Akibat Penguapan (Evaporasi) di Embung (m3/bln,
lihat tabel 4.1)

Kehilangan Air akibat peresapan (Infiltrasi) di Embung (m3/bln,
lihat tabel 4.2)

Jumlahkan point 3 +4 + 5 + 6.

Hitung Perubahan Volume Tampungan Waduk =2 -7.

Volume effektif Embung awal periode setelah Embung dibangun
adalah 506 m3/bln

Volume Total Embung akhir periode =8 +9

Keterangan: bila jumlah Volume mati < 506 m3, berarti simulasi
gagal. Bila Volume >506 m3, maka simulasi berhasil. Dan apabila
apabila debit yang ada melebihi jumlah debit Effektif maka perlu
dihitung Spill Outnya

Untuk perhitungan Keseimbangan Air pada Embung Sopo dapat

dilihat pada tabel 3.14
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Tabel 3.2 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial

Januari Februari Maret April Mei Juni
NO URAIAN Satuan
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 Temperatur maks (Tmaks) < 2470 29.20 30.00 29.40 29.30 28.90 29.90 29.40 29.50 30.00 3020 29.50 29.30 29.20 28.50 27.50 | 29.10 | 2670
2 Temperatur min (Tmin) c 18.50 19.30 18.70 18.70 19.50 18.20 18.40 18.40 19.10 18.10 17.70 17.70 17.50 17.60 17.70 1850 | 16.00 | 15.60
3 Temperatur rata-rata (Tmean) [ 21.60 24.25 2435 24.05 24.40 23.55 24.15 23.90 2430 24.05 23.95 23.60 23.40 23.40 23.10 23.00 | 22.55 | 2115
4 Kelembaban relatif maks (RHmaks) % 100.00 | 100.00 100.00 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 10000 | 100.00 | 100.00 | 100.00 10000 | 100.00 | 100.00 | 94.00 | 94.00 | 94.50
5 Kelembaban relatif min (RHmin) % 50.50 62.50 65.50 65.00 57.00 54.00 57.00 62.00 63.50 56.00 42.50 57.50 48.00 50.50 54.00 51.50 | 51.00 | 41.50
6 Kelembaban relatif rata-rata (RHmean) % 75.25 81.25 82.75 82.50 78.50 77.00 78.50 81.00 81.75 78.00 71.25 78.75 74.00 75.25 77.00 7275 | 72.50 | 68.00
7 Kecepatan Angin (u) km/jam 1.52 1.40 1.51 1.65 384 2.49 208 1.50 139 127 1.73 2.54 1.84 2.19 282 2.64 242 261
kmvhari 36.50 33.61 36.25 39.53 92.19 59.67 49.85 35.99 3338 3037 41.47 60.91 44.06 52.49 67.78 63.29 | 58.19 | 62.68
8 Lama Penyinaran matahari jamvheri 6.58 6,78 6.54 7.12 6.45 5.90 6.47 6.69 7.05 6.41 6.49 6.60 6.49 6.68 6.65 7.05 687 6.94
9 Uday / Unight m/dtk 0385 0.78 0.84 0.92 213 1.38 1.15 0.83 0.77 0.70 0.96 1.41 1.02 122 1.57 1.47 1.35 145
10 ea mbar 25.80 30.28 30.47 29.90 30.56 29.04 30.09 29.63 30.37 29.90 29.72 29.12 28.78 28.78 2827 28.10 | 2734 | 25.13
1 ed mbar 19.41 24.60 25.21 24.66 2399 2236 23.62 24.00 2483 2332 2117 2293 21.30 21.66 21.77 2044 | 1982 | 17.09
12 (ea-ed) mbar 6.39 5.68 5.26 5.23 6.57 6.68 6.47 5.63 5.54 6.58 8.54 6.19 748 7.12 6.50 7.66 7.52 8.04
13 flu) 0.37 0.36 0.36 037 0.51 043 0.40 0.36 036 035 0.38 043 0.38 041 0.45 0.43 0.42 0.43
14 (1-w) 0.29 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 024 024 0.24 0.24 024 024 025 025 0.25 025 0.25 0.28
15 w 0.72 0.76 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.74 0.74 0.75 0.73 0.74 0.74 0.74 0.74 0.73 0.73 0.72
16 Ra mm/hari 16.40 16.40 16.40 16.30 16.30 16.30 15.50 15.50 15.50 14.20 14.20 1420 12.80 1280 1280 12.00 | 12.00 | 12.00
17 Rs mm/hari 4.36 437 436 436 433 431 4.14 415 417 3.82 383 383 3.48 349 3.49 33 330 3.30
18 Rns mm/hari 275 2 275 262 273 2.76 2.57 253 2.50 233 233 234 209 2.06 206 1.88 1.91 1.92
19 Rnl mmvhari 119 1.10 1.06 LS 1.07 1.07 1.08 L1 117 1.09 119 112 123 127 1.23 1.38 1.35 1.47
20 Rn mm/hari 1.56 1.61 169 147 1.66 1.69 1.49 1.42 1.33 1.24 115 122 0.86 0.79 083 0.50 0.56 044
21 [ 1.03 1.03 1.02 1.00 1.05 1.02 1.07 1.05 1.05 1.05 1.00 .10 110 1.06 1.08 1.05 1.07 1.06
22 Evapotranspirasi Potensial (Eto) mm/hari 1.85 176 1.76 1.57 216 1.99 1.86 1.62 1.53 1.56 1.61 1.69 1.49 1.39 1.45 1.26 1.29 1.37
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Tabel Lanjutan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
NO URAIAN Satuan
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 Temperatur maks (Tmaks) c 2940 | 29.40 | 26.00 | 29.80 2890 29.70 | 31.00 31.70 3150 3290 | 31.90 | 32.10 | 3250 | 30.80 | 31.20 | 29.60 | 29.50 | 2990
2 Temperatur min (Tmin) c 12.40 | 17.60 | 14.10 13.90 14.60 1490 | 1550 17.50 17.90 1670 { 17.10 | 1850 | 17.50 | 19.10 | 19.00 | 19.50 | 1840 | 18.60
3 Temperatur rata-rata (Tmean) c 2090 | 23.50 | 2005 | 21.85 21.75 2230 | 23.25 24.60 24.70 2480 | 2450 | 2530 | 25.00 | 24.95 | 25.10 | 24.55 | 23.95 | 24.25
4 Kelembaban relatif meks (RHmaks) % 95.00 | 94.50 | 94.50 | 94.50 94.50 95.50 | 95.00 $94.00 95.00 9500 | 95.50 | 9550 | 9550 | 95.50 | 98.00 | 9600 | 98.00 | 95.50
5 Kelembaban retatif min (RHmin) % 3550 | 4550 | 46.50 | 25.50 27.50 29.50 | 22.80 23.50 29.50 2250 | 3450 | 26.00 | 31.00 | 44.50 | 51.00 | 58.50 | 49.50 | 54.00
6 Kelembaban relatif rata-rata (RHmean) % 65.25 | 70.00 } 70.50 | 60.00 61.00 62.50 | 58.90 58.75 62.25 58.75 | 65.00 | 60.75 | 63.25 | 70.00 | 74.50 | 7725 | 73.75 | 74.75
7 Kecepatan Angin () km/jjam 221 3.70 355 323 337 3.41 2.39 4.28 4.66 2.52 225 1.97 1.7 1.60 1.64 204 251 2.81

kmvhari 53.01 | 8891 | 8514 | 77.50 80.87 8184 | 5728 | 10273 | 111.76 | 6039 | 54.04 | 47.25 | 41.08 | 3836 | 3927 | 4886 | 60.35 | 67.47

8 Lama Penyinaran matahari janvhari 6.56 6.66 6.59 6.40 6.42 6.30 6.33 6.04 6.03 6.10 6.21 6.18 6.38 6.38 6.30 6.89 6.19 6.35
9 Uday / Unight m/dtk 123 2,06 1.97 1.79 187 1.89 133 238 2.59 140 1.25 109 0.95 0.89 091 1.13 1.40 1.56
10 ca mbar 2475 | 2895 | 2348 | 2618 26.03 2691 | 2853 3094 3113 2990 | 2090 | 2980 | 29.80 | 29.90 | 29.99 | 29.50 | 29.72 | 2990
1 ed mbar 16.15 | 2027 | 1655 | 23.31 2252 2293 | 26.63 2249 2260 | 2359 | 2331 | 27.77 | 2815 | 2796 | 27.88 | 27.23 | 27.13 | 28.74
12 {ca-cd) mbar 8.60 8.69 6.93 12.08 12.30 1235 | 127 15.31 16.12 1674 | 1208 | 1337 | 1356 | 1089 | 1084 | 1253 | 1040 | 1090
13 flu) 041 0.50 0.49 047 0.48 048 0.42 0.54 0.56 0.43 0.41 039 0.38 037 0.37 0.40 0.43 045
14 (l-w) 0.28 0.25 0.29 0.27 027 0.26 026 0.24 024 0.24 0.24 0.24 0.23 0.23 023 023 0.24 0.24
15 w 0.72 0.74 072 0.72 0.73 0.74 0.74 0.76 0.76 0.77 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.74 0.75 0.78
16 Ra mm/ari | 1240 | 1240 | 1240 | 13.50 13.50 1350 | 14.80 14.80 14.80 1590 | 1590 | 1590 | 1620 | 1620 | 16.20 | 1640 | 16.40 | 16.40
17 Rs mmvhari 338 339 3.38 365 3.65 3.64 3.96 395 395 422 423 423 430 4.30 432 437 434 435
18 Rns mm/hari 2.00 2.00 2,00 222 2.22 222 246 249 249 266 2.66 2.66 27 271 2.64 275 278 274
19 Rnl mm/hari 1.47 133 1.45 1.06 1.06 1.06 097 L12 1.03 1.03 1.03 0.96 0.97 0.97 1.56 1.01 0.91 0.90
20 Rn mm/hari | 0.53 0.67 0.55 117 1.17 1.16 1.48 137 1.46 1.63 1.64 1.7 1.74 1.74 1.08 174 1.87 1.84
21 [ 110 1.01 1.02 1.04 1.04 1.09 1.49 118 0.96 1.29 1.04 1.03 1.08 0.99 1.05 1.31 142 131

22 Evapotranspirasi Potensial (Eto) mm/hari 1.50 1.60 141 247 2.55 263 3.70 3.56 315 3.83 253 264 263 223 1.83 3.19 3.50 3.40




LAPORAN TUGAS AKHIR
’
Tabel 3.3 Evapotranspirasi Aktual
Bulan |minggu| m | E® | E® N | (m/20) [(180000)|Buien -DEen) Eta
(mmvhari)|(mm/bln)| Y )] kit = 464) (mm/bln
1.85
04] 176 | 179 | 31 [ 002 | 11 1.57 48.71
1.76
1.57
04| 216 | 190 | 28 | 002 [ 15 1.60 44.92
1.99
1.86

Januari

Februari

0.4 1.62 1.67 31 0.02 12 1.43 44.35
1.53

Maret

1.56
0.4 1.61 1.62 30 0.02 8 1.46 43.79
1.69
1.49

April

0.4 1.39 1.44 31 0.02 -13 1.70 52.73
1.45

fMei

1.26

Juni 0.4 1.29 1.31 30 0.02 -12 1.55 46.35

1.37

1.50

Juli 0.4 1.60 1.50 31 0.02 -13 1.76 54.67

1.41

247

Agustus 041 255 2.55 31 0.02 -13 2.81 87.07

2.63

3.70

September 04| 3.56 3.47 30 0.02 -9 3.65 109.52

3.15

3.83

Oktober 04| 253 3.00 3i 0.02 -8 3.16 97.95

2.64

2.63

Nopember 04 223 2.23 30 0.02 -1 2.37 71.09

1.83
3.19

Desember 04 3.50 3.36 31 0.02 10 3.16 98.10

uw—-wn—-uw—-mwu—-ww—um—-ww—-uw—ww—-ww—ww—uw—

3.40
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Tabel 3.4 Tabel Kelebihan Air

P Eta Ws
Bulan (mm/bln) | (mm/bln) Kelembaban AS (mm/bln)
Desember 210.00
anuari 720.00 48.71 210.00 0.00 671.29
ebruari 545.00 44.92 210.00 0.00 500.08
IMaret 574.00 44.35 210.00 0.00 529.65
April 331.00 43.79 210.00 0.00 287.21
ei 0.00 52.73 1.00 0.00 0.00
Juni 0.00 46.35 1.00 0.00 0.00
Juli 0.00 54.67 1.00 0.00 0.00
Agustus 0.00 87.07 1.00 0.00 0.00
September 28.00 109.52 1.00 0.00 0.00
Oktober 102.00 97.95 4.90 3.90 7.95
Nopember 210.00 71.09 143.66 138.76 277.67
Desember 350.00 98.10 210.00 66.34 318.24

Tabel 3.5 Tabel Infiltrasi

Bulan Ws In I
(mm/bln) (mm/bln)
Januari 671.29 0.15 100.69
IFebruari | 500.08 0.15 75.01
Maret 52965 | 0.15 | 79.45

April 287.21 | 0.15 43.08

Mei 0.00 0.15
Juni 0.00 0.15
Juli 0.00 0.15

Agustus 0.00 0.15
Septembery  0.00 0.15
Oktober 7.95 0.15 1.19
Nopember| 277.67 | 0.15 41.65
Desember| 318.24 0.15 47.74

(=] Feo) fr] fon ] fa)
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Tabel 3.6 Tabel Kandungan Air Tanah

Bulan . i I V(1+1 AV
k| Vi AT | /bl | k*vi (mgn/bh)l) (mm/bln)
Tanuari 1 07 | 14097 | 07 | 5059 | 100.69 | 98.68 | 149.27 8.30
Februari 1 0.7 | 105.02 | 0.7 | 37.75 | 7501 | 7351 | 111.26 6.25
Maret 07 1 11123 | 0.7 | 39.97 | 7945 | 7786 | 117.83 6.60
April 071 6031 | 07| 2179 | 4308 | 4222 | 64.01 3.60
Mei 07| 000 |07 025 000 | 000 | 025 0.25
Juni 07| 000 |07] 025 000 | 000 | 025 0.25
Juli 07| 000 |07] 025 000 | 000 | 025 0.25
Agustus_ |07 000 |07] 025 000 | 000 | 025 0.25
September | 0.7 | 000 | 07| 0.25 000 | 000 | 025 0.25
Oktober | 07 | 167 |07 | 084 119 | 117 | 2.01 0.34
Nopember | 0.7 | 58.31 | 0.7 | 2107 | 41656 | 4082 | 6189 3.58
Desember | 0.7 | 66.83 | 0.7 | 2411 | 47.74 | 4678 | 70.89 4.06

Tabel 3.7 Tabel Debit Effektif

Bulan (mﬂl) AV (mnv:,/;m) A BF(1+1) | DRO(1+1) | QRO(I+1)
Januari 10060 | 830 | 67129 | 2.10 92.39 570.59 662.99
Februari | 7501 | 625 | 50008 | 2.10 68.77 425.07 493.84
Maret 79.45 | 6.60 | 52065 | 2.10 72.85 450.20 523.05
April 43.08 | 3.69 | 28721 | 2.10 39.39 244.13 283.52
Mei 000 | 025 | 0.0 2.10 20,25 0.00 20,25
Juni 000 | 025 | 0.0 2.10 20.25 0.00 20.25
Juli 000 | 025 | 000 2.10 2025 0.00 20.25
Agustus 000 | 025 | 0.00 2.10 20.25 0.00 20.25
September | 0.00 | 025 | 0.00 2.10 20.25 0.00 20.25
Oktober 119 | 034 | 795 2.10 0.85 6.76 7.61
Nopember | 4165 | 3.58 | 277.67 | 2.10 38.07 236.02 274.09
Desomber | 47.74 | 4.06 | 31824 | 2.10 43.67 270.51 314.18
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Tabel 3.8a Rekapitulasi Perhitungan Debit Tersedia Untuk Embung Sopo

Metode : F.J Mock
NO | Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 1994 1394922.70 | 1039033.52 | 1100490.37 596520.91 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 16008.39 576690.89 661029.47
2 1995 1058539.05 | 1135903.36 | 1313687.18 865095.67 324459.66 61527.95 0.00 0.00 231508.30 848189.15 590078.40 275336.37
3 1996 1299674.29 | 1109078.79 974850.60 447266.52 467893.55 394128.27 214414.01 329978.04 387968.83 27389947 147304.23 568440.40
4 1997 1328776.81 | 1094328.32 | 1184804.55 536652.85 201813.30 246536.87 0.00 0.00 0.00 232032.30 1166184.84 853229.43
5 1998 103151528 | 832405.57 1459199.82 1411807.45 297435.89 211198.09 519990.55 32716.51 429543.87 521270.96 452880.77 439557.78
6 1999 665654.93 472781.47 286783.69 1657100.18 50064.40 286033.16 0.00 0.00 206563.28 779590.33 883182.44 402140.24
7 2000 989940.24 464665.67 621462.76 757000.57 526098.61 0.00 0.00 689095.92 780852.96 490089.68 1404949.19 194265.04
8 2001 368393.39 805381.79 829337.96 522101.59 112426.96 7480.39 2381.30 0.00 0.00 882121.52 348943.17 0.00
9 2002 584583.60 | 1780316.48 818944.20 684244.25 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.060 1186680.23 1225326.04
10 2003 1204051.69 | 1219053.44 872991.75 547046.61 129056.98 0.00 0.00 302614.41 426910.99 497219.92 899812.45 801260.63
1 2004 39333841 772320.97 785684.17 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 37130.37 513458.88
12 2005 764366.44 41041891 509210.15 112587.45 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 202929.77 1026908 .45 661984.24
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Tabel 3.8b .Perhitungan debit andalan dengan probabilitas 20%, 50%, dan 80%

Metode : F.J Mock
NO | Prob. (%) Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 83 1394922.7 | 1780316.48 | 1459199.82 | 1657100.18 | 526098.61 | 394128.27 |803207.04| 689095.92 780852.96 882121.52 1404949.2 1225326.04
2 16.6 1328776.81 | 1219053.44 | 1313687.18 | 1411807.45 | 467893.55 | 286033.16 |519990.55| 329978.04 429543 87 848189.15 1186680.2 853229.43
3 249 129967429 | 1135903.36 | 1184804.55 | 865095.67 | 324459.66 | 246536.87 (214414.01| 302614.41 426910.99 779590.33 1166184.8 801260.63
4 332 1204051.69 | 1109078.79 | 110045037 | 757000.57 | 297435.89 | 211198.09 2381.3 32716.51 387968.83 521271.0 1026908.5 661984.24
5 41.5 1058539.05 | 1094328.32 | 974850.6 684244.25 | 2018133 61527.95 0 0 231508.30 497219.92 899812.5 661029.47
6 49.8 1031515.28 | 1039033.52 | 872991.75 | 59652091 | 129056.98 | 7480.39 0 0 206563.28 490089.68 8831824 568440.40
7 58.1 089940.24 | 832405.57 | 829337.96 547046.61 | 112426.96 0 0 0 0 273899.47 590078.4 513458.88
8 66.4 764366.44 | 805381.79 818944.2 536652.85 50064.4 0 0 0 0 2320323 576690.9 439557.78
9 74.7 665654.93 | 77232097 | 785684.17 522101.59 0 0 0 0 0 202929.77 452880.8 402140.24
10 83 584583.6 | 47278147 | 621462.76 | 447266.52 0 0 0 0 0 16008.39 3489432 275336.37
11 91.3 39333841 | 464665.67 | 509210.15 112587.45 0 0 0 0 0 0 147304.2 194265.04
12| 996 368393.39 | 41041891 | 286783.69 0 0 0 0 0 0 0 371304 0.00
Q20% 1311595.80 | 1169964.84 | 1237599.84 | 1089049.89 | 383215.71 | 262716.07 |339589.94 | 313823.61 427989.52 807691.05 1174580.54 822549.05
Q50% 990942.05 | 837384.56 | 830389.86 548238.76 | 112827.68 180.25 0.00 0.00 497743 279108.87 597141.15 514783.74
Q 80% 636352.04 | 664053.68 | 726327.03 495052.77 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 135367.83 415312.96 356307.52
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Tabel 3.10a  Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi Alternatif'|

No Deskripsi Satuan Januari Februari Maret April Mei “Juni

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 [Evapotranspirasi mmvhari| 1.85 | 1.76 | 1.76 | 1.57 [ 2.16 |1.99[1.86]1.62|1.53|1.56]| 1.61 | 1.6 1.49 1.39 145 1.26 1.29 1.37
2 [Koefisien Tanaman Jagung 084 | 073 | 0.60 | 0.51

3 [Koefisien Tanaman Kacang Buncis 0.50 | 0.80 | 0.20 0.53 10.90]0.80)0.20

4 Koefisien Tanaman Kedelei 048 | 065 | 0.77 | 0.73 | 0.61 [0.5] 0.21 | 0.26 0.35 0.48 0.65 0.77 0.73 0.61
5 Koefisien Tanaman Kacang Tanah 0.64 | 061 | 048 | 031 0.26 | 0.3610.48 | 0.57] 0.62 | 0.64 0.61 0.48 0.31

6 [Koefisien tanaman rata-rata 0.72 | 0.70 | 0.51 | 0.52 | 0.57 |0.71]0.53| 028048 ]0.57] 042 | 045 0.48 0.48 048 0.77 0.73 0.61
7_[Rasio luas Lahan Tanaman Jagung 1.00 { 1.00 | 1.00 | 1.00

8 [Rasio luas Lahan Kacang Buncis 1.00 | 1.00 | 1.00 1.00 |1.00{1.00]1.00

9 [Rasio luas Lahan Kedelai 1.00 | 100 { 1.00 | 1.00 { 1.00 |1.00]1.00]1.00 1.00 | 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.0 1.00
10 [Rasio luas Lahan Kacang Tanah 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 1.00]1.60[1.00{1.00] 1.00 | 1.00 1.00 1.00 1.00

11 [Kebutuhan air_tanaman Jagung mm 1.56 | 129 | 1.06 | 0.80

12 [Kebutuhan air tanaman Kacang Buncic 1.67 | 140 | 0.35 1.13 |1 1.79|1.48 | 0.32

13 Kebutuhan air tanaman Kedelei 0.89 | 115 1 1.35 | 1.15 | 131 [1.01 034 | 0.44 0.52 0.67 0.94 0.97 0.94 0.84
14 Kebutuhan air tanaman Kacang Tanah 1.19 ] 1.08 | 0.84 | 949 048 ]0.58{0.73/0.89) 1.60 | 1.08 | 091 0.67 0.45

15 |Perkolasi mm | 490 | 4.00 | 4.00 | 400 | 4.00 |4.00]4.00]4.00{4.00[4.00] 4.00 | 400 | 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 | 4.00
16 [Pengolahan Tanah x Rasio mm

17 [Kebutuhan Air Total Jagung 5.56 | 529 | 5.06 | 4.80

18 [Kebutuhan Air Total Buncis 567 | 540 | 435 | 400 | 513 {5.79]548 | 432

19 Kebutuhan Air Total Kedelei 489 | 515 | 535 | 5.15 | 5.31 {5.01 434 | 44 4.52 4.67 4.94 4.97 494 | 484
20 [Kebutuhan Air Total Kacang Tanah 5.19 | 5.08 | 4.84 | 449 448 14.5814.7314.89| 5.00 | 5.08 | 491 4.67 445

21 [Total 21.30 | 20.91 | 19.6i [ 18.44 | 10.45 |10.80{ 9.96 | 391 | 4.72 | 4.89| 9.34 | 9.52 9.43 9.33 9.39 4.97 494 | 484
22 [Hujan effektif mm | 042 [ 048 | 0.74 [ 1.05 | 2.01 ;0.0310.57{1.37]1.23]099{ 0.60 | 0.51 0.00 0.00 0.69 0.07 0.11 0.13
23 [kebutuhan air Sawah mm/hari | 20.88 | 20.43 | 18.87 | 17.39 | 844 110.77}9.39]7.54|3.51 {390 874 | 9.01 9.43 9.33 8.69 4.90 4.83 4.7
24 It/dvha | 0.24 | 9.24 | 022 | 020 { 0.10 |C.12]0.11{0.09[9.04]0.05] 0.10 | 0.10 | 0.11 0.11 0.10 0.06 0.06 0.05
25 [Dimensi Saiuran 056 | 056 | 0.56 | 0.56 | 0.56 | 0.56,0.50 | 0.56 ] 0.56 {0.501 0.30 | 0.36 0.56 0.56 0.56 0.56 0.56 0.56
26 [Kebutuhan air tanaman Disaluran mmvhari| 043 | 047 | 039 | 036 [ 0.17 [0.22]0.19[0.1610.07{0.08] 0.18 { 019 | 0.19 0.19 0.i8 0.10 G.13 0.10
27| vdvha | 0.00 | 0.60 | 0.60 | 0.60 | 0.00 [0.00]0.00[C.00!0.00 0.00] 0.00 | 0.60 [ 0.90 0.00 0.00 0.00 0.0C 0.0
28 [Kebutuhan air di sawah mm | 358 | 353|327 ]295] 199 [397]344[2.64{2.78'3.01] 340 | 349 | 4.00 1.00 331 § 393 390 | 3.88 |
29 [Kebutuhan Air Irigasi md/di | 154 | 151 | 140 | 1.27 | 085 |1.70[ 147 [1.13{1.19{1.29] 146 | 1.50 1.72 1.72 142 | 168 1.67 1.66 |
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Tabel Lanjutan Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi Alternatif |

No Deskripsi Satuan Juli Agustus September Oktober Nopember Desentber

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 [Evapotranspirasi mm/hari| 1.50 | 1.60 | 141 | 247 | 2.55 [2.63]3.70]|3.56]3.15|3.83| 2.53 | 2.64 2.63 223 1.83 3.19 3.50 3.40
2 [Koefisien Tanaman Jagung 0.30 0.47 0.65 0.80 0.90 0.90
3 [Koefisien Tanaman Kacang Buncis 0.53
4 Koefisien Tanaman Kedelei 0.51 0.21 0.26 035
5 [Koefisien Tanaman Kacang Tanah 0.25 0.36 0.48 0.57 0.62
6 [Koefisien tanaman rata-rata 0.51 [ 0.00 { 0.00 | 0.00 { 0.20 ]0.00|0.00]0.00]0.00{0.00] 0.00 | 0.00 0.30 0.37 0.51 0.50 0.58 0.60
7_[Rasio luas Lahan Tanaman Jagu:ig 0.50 0.50 1.00 1.060 1.00 1.00
8 [Rasio luas Lahan Kacang Buncis 1.00
9 IRasio luas Lahan Kedelai 1.00 1.00 1.00 1.00
10 Rasio luas Lahan Kacang Tanah 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00
11 [Kebutuhan air tanaman Jagung mm 0.79 1.05 1.19 2.55 3.15 3.06
12 [Kebutuhan air_tanaman Kacang Buncis 1.79
13 [Kebutuhan air tanaman Kedelei 0.76 0.67 091 1.19
14 [Kebutuhan air tanaman Kacang Tanah 0.58 0.66 1.53 2.00 2.11
15 {Perkolasi mm 4.00 4.00 | 4.00 4.00 | 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
16 [Pengolahan Tanzh x Rasio mm 105.32]106.35| 106.26 |102.29
17 [Kebutuhan Air Total Jagung 4.79 3.05 5.19 6.55 7.15 7.06
18 [Kebutuhan Air Total Buncis 4.00 5.79
19 [Kebutuhan Air Total Kedelei 4.76 4.67 491 5.19
20 [Kebutuhan Air Total Kacang Tansh 4.58 4.66 5.53 6.00 6.11
2] [Total 4.76 | 000 ;, 0.00 { 0.00 | 0.00 {0.00|0.00]0.00]0.00[0.07| 0.00 | 0.00 479 | 9.63 9.85 16.7 22.06 24.15
22 {Hujan effektif mm 0.07 | 0060 | 000 { 0.00 | 0.00 {0.00(0.00]090]0.00[0.00{ 1.21 , 0.26 030 | 0.74 0.60 0.18 0.18 0.05
23 [kebutuhan air Sawah mm/hari| 4.69 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 }0.00]0.00]0.00{0.00]0.00] -1.21 | -0.26 { 4.49 8.89 9.25 16.57 21.88 24.11
24 Wdvha | 0.05 | 000 | 000 [ 0.0C | 0.00 |0.000.00{0.00]9.00[{000]|-90! | 2.00 0.05 0.10 0.11 019 |, 025 0.28
25 Dimensi Saluran 0.56 | 056 | 0.56 | 0.56 | 0.56 |0.36]0.56]0.56 | 0.56 {v.535] 92.36 | 0.5¢ 0.56 0.56 u.56 05¢ | 056 0.56
26 Kebutuhan air tanaman Disaluran mmhari} 0.10 | 0.0¢ | 6.00 | 0.00 | 0.00 |]0.00}0.00{0.00,0.00|0.00{-0.03 | -0.Cl 0.09 ; 0.18 0.19 C.34 045 0.50
27| lvdvha | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.0 | 0.00 |0.00{0.60]0.00{0.00}{0.00! 000 | C.00 0.60 , 0.00 0.00 0.00 0.0} 0.01
28 [Kebutuhan air di sawah mm 393 1000 | 060 | 000 | 000 100010.00!0.00:0.00[600| 2.79 | 3.74 3.70 3.2¢ 3.40 3.82 3.83 3.96
29 [Kebutuhan Air irigasi m3/dt | 1.68 | 0.00 | 0.00 | 0.60 | 0.00 |0.06{7.00({0.00]0.50]|0.00] 1.20 | 1.A0 | 1.59 1.40 146 ° 164 | 164 1.70 -
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Tabel 3.10b  Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi Alternatif II

No Deskripsi Satuan Januari Februari Maret April Mei Juni
1 2 3 1 2 3 1 2 3 I 2 3 1 2 3 1 2 3
1 _[Evapotranspirasi mm/hari | 1.852 | 1.763 | 1.759 [ 1.572 | 2.155 | 1.985 | 1.860 | 1.622 | 1.530 |1.556] 1.613 | 1.690 [ 1.491 | 1.386 | 1.446 | 1.259 | 1.285 1.371
2_[Koefisien Tanaman Jagung 0.90 [ 0.84 | 0.73 | 0.60 | 0.51
3 _[Koefisien Tanaman Kacang Buncis 0.65 [ 0.89 | 090 | 090 | 080 | 0.79 | 054 | 0.20
4 [Koefisicn Tanaman Kedelei 025 | 032 | 043 | 0.55 | 0.71 0.80 | 0.71 | 0.60 | 0.51
5_[Koefisien Tanaman Kacang Tanah 0.14 | 025 | 034 | 045 | 055 | 061 | 065 | 063 | 0.60 {045] 0.31
6 [Koefisien tanaman rata-rata 0.485 | 0.575 | 0.600 | 1.250 | 1.285 [ 0.733 | 0.633 | 0.477 | 0.555 |0.450] 0.310
7 _[Rasio luas Lahan Tanaman Jagung 100 [ 100 | 1.00 | 1.00 | 1.00
8 [Rasio luas Lahan Kacang Buncis 1.00 | 1.00 | 1.00 { 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
9 [Rasio luas Lahan Kedelai 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.060 | 160 | 1.00 | 1.00
10 [Rasio luas Lahan Kacang Tanah 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.60 | 160 | 1.00 | 1.00 |1.00} 1.00
11 [Kebutuhan air tanaman Jagung mm 1.667 | 1.481 | 1.284 | 0.943 | 1.099
12 [Kebutuhan air tanaman Kacang Buncis 1.204 | 1.569 | 1.583 | 1.415 [ 1.724 | 1.568 [ 1.004 | 0.324
13 [Kebutuhan air tanaman Kedelei 0.463 | 0.564 | 0.756 | 0.855 | 1.530 | 1.588 [ 1.320 | 0.973 | 0.781
14 Kebutuhan air tanaman Kacang Tanah 0.259 { 0.44]1 { 0.598 [ 0.707 [ 1.185 [ 1.211 [ 1.209 | 1.022 | 0.918 |0.700| 0.500
15 Perkolasi mm 4,009 | 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 [ 4.000 [ 4.600 | 4.000 | 4.000 |4.000| 4.000
16 [Pengolahan Tanah x Rasio mm
17 [Kebutuhan Air Total Jagung 5.667 | 5.481 | 5.284 | 4.943 | 5.099
18 Kebutuhan Air Total Buncis 5.204 | 5.569 | 5.583 | 5415 | 5.724 | 5.568 | 5.00+ | 4.324
19 [Kebutuhan Air Total Kedelei 4.463 | 4.564 | 4.756 | 4.865 | 5.530 | 5.588 | 5.320 | 4.973 | 4.781
20 {Kebutuhan Air Total Kacang Tanah 4259 | 4441 ' 4.598 | 4.707 | 5.185 | 5.211 | 5209 | 5.022 | 4.918 14.700 4.500
21 [Towl 19.593§20.055[20.221,19.930[21.539] 16.368 |15.535{14.320, 9.699 [4.700] 4.500
22 [Hujan effektif mm 0.420 | 0.476 [ 0.735 | 1.050 | 2.0¢9 | 9.028 | 0.567 | 1.365 | 1.225 |0.987] 0.602 | 0.511 | 0.000 | 0.000 | 0.693 | 0.070 | 0.105 0.126
23 kebutuhan air Sawah bran/hari |19.173[19.579(19.486|18.880]19.530] 16.340 {14.966 [ 12.955| 8.474 [3.713[ 3.898 |-0.511 | 0.000 { 0.000 | 0.000 | 0.000 | 9.000 0.000
24 vduha | 0.222 [ 0227 [ 0.226 [ 0.219  0.226 | 0.189 | 0.173 | 0.150 | 0.098 |0.043[ 0.045 | 0.000 | 0.090 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000
25 [Dimensi Saluran 0.560 [ 0.550 | 0.560 | 0.560 | 0.560 | 0.560 | 0.560 | 0.560 | 0.56u 10.Z6u] 0.56u | 0.560 | .560 | 0.560 | 0.560 | 0.560 | 0.560 0.560 |
26 [Nebutuhan air tanaman Disaluran mm/hari | 0.396 | 0.405 | 0.403 ] 0.390 [ 0.404 | 0.338 | 0.309 | 0.268 { 0.175 [0.077[ 0.081 § 0.000 | 0.c00 | 0.000 | 0.0u0 | 0.000 | 0.000 0.000
27 flvdvha | 0.005 | 0.005 [ 0.605 [ 0.005 | 0.005 | 0.004 { 0.004 [ 0.703 | 0.002 ]0.001{ 0.00: [ 0.00C | 0.000 | 0.000 | €.000 | 0.000 | 0.000 0.000
28 [Kebutuhan air di sawah mm 3.58513.529 [ 3.270 | 2.955 | 1.996 | 3.976 | 3.437 | 2.638 | 2.777 {3.014] 3.399 | 0.000 § 0.00" | 0.000 | 0.000 | 9.000 | 0.000 0.000
29 Kebutuhan Air Irigasi m3/dt 1.536 | 1.512 | 1.401 | 1.266 | 0.855 | 1.704 | 1.473 [ 1.131 | 1.190 [1.292 1.457 | 0.000 | 0.000 | 0.000 { .00V | 0.000 | 0.000 0.000 |
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Tabel Lanjutan Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi Alternatif II

No Deskripsi Satuan Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 2 3 1 2 1311121311 2 3 1 2 3 1 2 3

i [Evapotranspirasi Imm/hari | 1.499 | 1.601 { 1.410 | 2.474 | 2.546 [2.627]3.701{3.563(3.147{3.831| 2.532 | 2.635 | 2.626 2.229 1.833 3.188 3.501 {3.405
2 Koefisien Tanaman Jagung 0.20 0.30 0.47 0.65 0.80 | 090
3 [Koefisien Tanaman Kacang Buncis 0.20 0.30 | 0.40
4 [Koefisien Tanaman Kedelei 0.14 {020
5_[Koefisien Tanaman Kacang Tanah

6 |Koefisien tanaman rata-rata 0.200 0.300 0.470 0.425 0.413 |0.500
7 [Rasio luas Lahan Tanaman Jagung 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
8 |Rasio luas Lahan Kacang Buncis 1.00 1.00 1.00
9 [Rasio luas Lahan Kedelai 1.00 1.00
10 [Rasio luas Lahan Kacang Tanah

11 [Kebutuhan air tanaman Jagung mm 0.525 0.669 0.862 2.072 2.801 |3.064
12 [Kebutuhan air tanaman Kacang Buncis i 0.638 1.050 [1.362
13 [Kebutuhan air tanaman Kedelei i 0.490 |0.681
14 [Kebutuhan air 1anaman Kacang Tanah i

15 [Perkolasi mm . 4.000 | 4.000 | 4.000 4.000 1.000 4.000 4.000 |4.000
16 [Pengolzhan Tanah x Rasio fmm : 105.325(106.352f 106.264 | 102.295

17 [Kebutuhan Air Total Jagung ! : 4.525 4.669 4.862 6.072 6.801 | 7.064
18 [Kebutuhan Air Total Buncis . 4.638 5.050 |5.362
19 [Kebutuhan Air Total Kedelei ;
20 [Kebutuhan Air Total Kacarg Tanah ; 4.0600 4.000 4.000 4.000 4.000 |4.000
21 [Total ' 8.525 8.669 8.862 | 14.710 | 15.851 |16.426
22 [Hujan effektif jmm 0.070 | 0.000 | 0.000 | 0.060 | 0.000 [0.000/0.000/0.00v0.000.0.600| 1.211 | 0.230 | 0.301 0.742 0.602 0.182 0.175 |0.049
23 fkebutuhan air Sawah mmvhari | 0.000 | 0.600 | 0.009 | 0.000 | 0.000 [0.000]0.000/0.000{0.000:0.000{ -1.211 {-0.239| 8.224 7927 8260 | 14.528 | 15.676 116.377
24 fvdiha [ 0.000 | 0.000 | 0.000 | 9.0C0 | 0.000 |0000]5.000{0 600(0.63) 2.0001-0.914 1-0.6051 ©.095 0.092 0.096 0.168 0.181 ]0.190
25 [Dimeasi Saluran | 0.560 | 0.566 [ 0.560 | 0.560 [ 0.560 }0.56C|0.560[0.560(0.560 0.560; 0.560 ; 0.5¢J | 0.56V 0.560 0.560 0.560 0.560 |0.560
26 [Kebutuhan air taiaman Disaluran tnm/hari | 6.000 ; 0.000 ; 0.000 | 0.0600 | 0.000 |0.000(0.0500{0.00G0.000 0.000|-0.025 |-0.005| 0.170 0.164 0.171 0.300 0.324 |0.338
27 flvdvha [ 0.000 [ 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 [0.000[0.00010.0000.00¢ 0.000; C.000 | 0.000 | 0.002 0.002 0.002 0.003 0.004 |0.004
2% [Kebutuhan air di sawah imm 0.000-1.0.000 | 0.00C ; 0.900 ; 0.009 10.000/0.000{6.000|v.000 0.000; 2.789 | 3741 | 3.701 3.260 3.400 3.821 3.820 [2.955
29 [Kebutuhan Air Irigasi 3/t [0.090 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 |0.000]0.000[0.000]0.0% 0.000 1.195 [ 1.605 | 1.586 1.397 1457 | 1638 [ 1.641 [1.695]
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Tabel 3.10c _ Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi Alternatif I11
No Deskripsi Satuan Januari Februari Maret April Mei Juni

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 ) 2 3
1 _[Evapotranspirasi m/hari | 1.852 | 1.763 | 1.759 [ 1.572 | 2.155 | 1.985 | 1.860 1.622 1 1.530 [ 1.556 | 1.613 | 1.690 | 1.491 1.386 1446 | 1259 [ 1.285 |1.371
2 Koefisien Tanaman Jagun 0.900 | 0.840 | 0.730 | 0.600 | 0.510
3 [Koefisien Tanaman Kacang Buncis 0.650 | 0.890 | 0.900 | 0.900 [ 0.800 |0.790]0.540 0.200
4 [Koeiisien Tanaman Kedelei 0.140 1 0.200{0.250] 0.320 { 0.430 [ 0.550 | 0.710 | 0.800 | 0.710 0.600 0.510
S5 [Koefisien Tanaman Kacang Tanah 0.550 | 0.610 | 0.650 | 0.630 | 0.600 [0.450]0.310 0.14 1 025 [ 0.34 | 045 | 055 0.61 0.65 0.63 0.60 045
6 _[Koefisien tanaman rata-rata 0.700 | 0.780 | 0.760 | 0.710 | 0.513 [0.480]0.367] 0.260 0.28510.400 | 0.525 [ 0.625 | 0.630 | 0.605 0.580 |0.630 | 0.600 |0.450
7_[Rasio luas Lahan Tanaman Jagun 1.000 | 1.000 [ 1.000 | 1.000 | 1.000
8 [Rasio luas Lahan Kacang Buncis 1.000 | 1000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 [1.00011.000 1.000
9 [Rasio luas Lahan Kede'ai 1.000 11.000{1.000| 1.000 | 1.060 [ 1.000 | 1.000 { 1.000 | 1.000 1.000 1.000
10 Rasio luas Lahan Kacang Tanah 1.000 | 1.600 | 1.000 | 1.600 | 1.000 | 1.600]1.000 1.000 [ 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.600 | 1.000 1.600 {1600 | 1.000 |i.000
11 [Kebutuhan air tanaman Jagung m 1.667 | 1.481 | 1.284 | 0.943 | 1.099
12 Eebutuhan air tanaman Kacang Buncis 1.204 | 1.569 | 1.583 | 1.415 | 1.724 [1.568|1.004| 0.324
13 [Kebutuhan air tanaman Kedelei 0.302 10.397/0.465] 0.519 [ 0.658 | 0.856 | 1.145 | 1.352 | 1.058 0.832 0.737
14 [Kebutuhan air tanaman Kacang Tanzh 1.019 | 1.076 | 1.143 ; 0.990 ! 1.293 [0.89310.576 021410389 [ 0.548 | 0.761 | 0.820 | 0.846 0940 10793 ] 0771 [0.617
15 [Perkolasi mm 4.000 | 4.000 | 4.000 ! 4.000 | 4.000 '4.000]4.000( 4.000 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 4.000 |4.000 [ 4.000 [4.000
16 [Pengolahan Tanah x Rasio mm
17 [Kebutuhan Air Total Jagung 5.667 | 5.481 | 5.284 | 4.943 | 5.099 [4.000]4.000] 4.000 4.00v | 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 4.000 |4.000 [ 4.000 [4.000
18 Kebutuhan Air Total Buncis 5.204 | 5.569 | 5.583 | 5.415 | 5.724 [5.5685.004| 4324 4.000 | 4.000 | 4.000 { 4.000 | 4.000 | 4.000 4.000 ]4.000{ 4.000 |4.000
19 [Kebutuhan Air Total Kedelei 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.302 |4.397|4.465|4.519 4658 | 4.856 | 5.145 | 5.352 [ 5058 | 4.832 4.737 14.000 , 4.000 |4.000
20 [Kebutuhan Air Total Kacang Tanzh 5.019 | 5.076 | 5.143 | 4.990 | 5.293 [4.893 [4.576| 4.000 4.21414.380 |1 4.548 | 4.761 | 4.820 | 4.846 4940 14793 | 4.771 |4.617
21 [Total 19.890120.126120.610{19.348]20.418 |18.859]18.045] 16.844 16.872|117.245(17.694118.113[ 17.878] 17.677 | 17.677 [16.793 16.771 [16.617
22 {Hujan effektif mm 0420 ) 0476 | 0.735 | 1.050 [ 2.009 |C.02810.567 1.36511.225 1 0.987 | 0.602 ] 0.511 | 0.000 | 0.000 0.693 | 0.070 | 0.105 [0.126
23 Kkebutuhan air Sawah mmv/hari {19.470(19.650]19.275 18.29818.40918.831]17.47915.479|15.647]16.258| 17.092 17.602|17.878 | 17.677 | 16.984 [16.723| 16.666 116.491
24 Vdvha | 0.060 | 0.064 | 0.065 | 0.063 | 0.066 |0.054|0.058 0.050 1 0.046 | 0.046 [ 0.046 | 0.046 | 0.046 | v.046 0.046 |1 0.046 [ 0.046 [0.046
25 Pimensi Saiuran 0.560 | 0.560 | 0.5€9 [ 0560 1 0.560 |0.5€90.560 0.560 | 0.360 , 0.55u 1 0.560 | 0.560 | 0.560 | 0.560 0.560 | 0.560 { 0.560 [0.560
26 |Kebuiuhan air tanaman Disaluran mmvhari | 0.108 | 0.15 ] 0.115 [0.112 [ 0.118 [0.115/0.103 0.089 | 0.083 | 1.083 | 0.083 | 0.083 | 0.083 | 0.083 0083 10083 0.083 [0.083
27 Vdvha | 0.001 | 0.001 | 0.601 [ 0.601 | 0.0601 [0.0010.00° 0.001 | 2.601 | 0.601 [ 0.00i | 0.00! | 0.001 | 0.001 0.001 | 0.001 { 0.c01 |0.001
28 Kebutuhan air di sawah Imm , 3.581 | 3.525 | 3.266 | 2.951 | 1.992 [3.973[3.434| 2.636 277613.014 {3399 | 3490 | 4.000 [ 4.001 3.308 | 3931 3.896 |3.875)
29 Kebutuhan Air Irigasi fm3/dt | 1.55 | 151 | 1.40 | 126 | 085 |1.70 147 | 103 1 119 1 129 | 145 | 150 | 1.71 1.71 142 | 1.68 1.67 | 1.66
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Tabel Lanjutan Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi Alternatif I1I

No Deskripsi Satuan Juli Agusutus September Oktober Nopember Desember
1 2 3 1 2 3 | 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 |Evapotranspirasi tmm/hari | 1.499 | 1.601 | 1.410 | 2474 [ 2.546 | 2.627 [3.701 | 3.563 | 3.147 | 3.831 [ 2.532 | 2.635 | 2.626 | 2.229 { 1.833 3.188 | 3.501 | 3.405

2 [Koefisien Tanaman Jagung 0.200 | 0.300 | 0.470 | 0.650 | 0.800 [ 0.900

3 [Koefisien Tanaman Kacang Buncis 0.200 | 0.300 | 0.400

4 [Koefisien Tanaman Kedelei

5 [Koefisien Tanaman Kacang Tanah 0.31 0.140 | 0.250 [ 0.340 | 0.450

6 [Koefisien tanaman rata-rata 0.310 0200 { 0.300 | 0.305 [ 0.367 [ 0.480 | 0.583

7 Rasio luas Lahan Tanaman Jagung 1.600 | 1.000 [ 1.000 | 1.600 | 1.000 | 1.000

8 [Rasio luas Lahan Kacang Buncis 1.000 { 1.000 | 1.000

9 [Rasio luas Lahan Kedelai

10 Rasio luas Lahan Kacang Tanah 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000

11 [Kebutuhan air_tanaman Jagung m 0.525 | 0.669 [ 0.559 | 1.169 | 1.680 | 1.986 |
12 [Kebutuhan air tanaman Kacang Buncis 1.169 | 1.680 [ 1.986
13 [Kebutuhan air tanaman Kedelei

14 [Kebutuhan air tanaman Kacang Tanah 0.465

15 [Perkolasi mm 4.000 | 0.000 [ 0.000 | 0.000 | 0.060 | 0.000 | 0.600 { 0.009 | 0.000 { 0.600 | 4.000 | 4.000 [ 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 4.000 |
16 [Pengolahan Tanah x Rasio mm 105.321106.35( 106.26 {102.29

17 [Kebutuhan Air Total Jagung 2.000 | 0,000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 4.000 ' 4.000 | 4.525 | 4.669 | 4.559 | 5.169 | 5.680 | 5.986
18 [Kebutuhan Air Total Buncis 4,000 1 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.060 | 0.600 | 0.000 | 0.600 | 4.600 | 4.000 | 4.000 | 4.000 {4.000 | 5.169 | 5680 | 5.986
19 [Kebutuhan Air Total Kedelei 2.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | G.000 | 0.000 | 0.009 | 4.600 | 4.006 | 4.000 | 4.000 | 4.600 | 4.000 | 4.000 | 4.000
20 Kebutuhan Air Total Kacang Tansh 4.465 | 0.000 | 0.600 | 0.000 | 0.00C | 0.060 10.600 [ 0.600 | 0.000 | 0.000 | 4.000 | 4.000 [ 4.000 | 4.000 [ 4.000 | 4.000 4.000 | 4.000
21 {Total 16.465] 0.009 | 0.600 | 0.000 | 0.000 | 0.600 | 0.000 | 0.000 | 0.0n0 | 0.000 |16.000]16.000] 16.525 |16.669 |16.559]18.338119.361| 19.972
22 Hujan effektif mm 0.070 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.00" | 0.000 | 0.000 | 0.00C | 1.21]1 | 0.259 | 0.301 0.742 | 0.602 | 0.182 | 0.175 | 0.049
23 kebutuhan air Sawah fmm/hari {16.395} 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.0%0 | 0.000 | 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 114.789]15.741] 16.224 |15.92715.957]18.156{19.186| 19.923 |
24 fvdvha | 0.046 | 0.060 | 0.000 ! 0.000 | €.00G | 0000 | 0.000) 0000 ! 0.000 | 0.000 | 0.046 | 0.046 [ 0.046 | 0.046 | 0.016 | C.060 | 0.066 0.069
25 [Dinens: Saluran | 0.560 | 0.500 | 0.560 1 0.560 | 6.560 | 0.560 | 0.56u | 0.5€5 ¢ w350 [ 0.560 1 0.560 | 0.560 | 2.560 | 0.56C | 0.56C | 0.560 , C.560 0.560
26 |[Kebutuhan air tanaman Disaluran tmavhesi | 0.083 | 0.006 ; 0.000 | 0.00u [ 9.000 | 0.010 | 0.000 | €.000 {6,000 | 0.600 | 0.083 | 0.083 [ 0.083 0.083 {0.083]0.107 { 0.117 | 0.124
27 Jtdvha | 0.001 | 0.000 { 9.000 | €.000 | v.000 | 0.000 | 0.000 [ 0.0¢1 : 0.000 [ 0.0060 " .001 ° 0.001 ; 0.0C: 0.001 1 0.001 | 0.601 | 0.0ul | 0.001
28 Kebutuhan air di sawah mm 2.931 | 0.0600 | 0.000 | 0.000 | 0.600 ! 0.000 00007 0.000 1 0.000 | 0.600 - 2.790 | 3.742 | 3.700 | 3.259 | 3.399 [ 3.819 [ 3.826 | 3.952 |
29 [Kebutuhan Air Irigasi m3/at 168 | 0.00 | 000 | 060 [ 000 | 507 {000 | nC3 | 000 | 000 | 120 | 1.60 1.59 1.40 146 | 1.64 | l.04 1.69
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Tabel 3.11 Kebutuhan Air Bersih

. . . Keb.Air Bersih

Bulan |Jumlah Hari %‘jﬁ‘)‘r RebAlr ereih Bulanan
ulanan (1t/bln) (m>/bln)
Januari 31 144 | 3856896 3856.90
Februari 28 1.44 3483648 3483.65
Maret 31 1.44 3856896 3856.90
April 30 1.44 3732480 3732.48

Mei 31 1.44 3856896 3856.90 |
Juni 30 1.44 3732480 3732.48
Juli 31 1.44 3856896 38356.90
Agustus 31 1.44 3856896 3856.90
September 30 1.44 3732480 3732.4¢
Oktober 31 1.44 3856896 3856.90
Nopember 30 1.44 3732480 3752.48
Desember 31 1.44 3856896 3850.90
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Tabel 3.12a Kehilangan karena Evaporasi pada Embung Sopo Alternatif [

Bulan Eo A k Et
Januari 0.05553 113953.78 0.011574 73.2432
Februari 0.05332 113953.78 0.011574 70.3196
Maret 0.05179 113953.78 0.011574 |  68.3091
April 0.04859 113953.78 0.011574 64.0867
Mei 0.04467 113953.78 0.011574 58.9129
Juni 0.03915 108305.86 0.011574 | 49.0802
Juli 0.04661 79959.78 0.011574 43.1322
Agustus 0.07901 7398.08 0.011574 6.7656
September 0.10412 7209.40 0.011574 8.6877
Oktober 0.09299 2025 0011574 |  2.179
Nopember 0.06689 11032.77 0.011574 8.5414
Desember 0.10430 107912.47 0.011574 130.2676

Tabel 3.13a Kchilangan karcna Peresapan pada Limbung Sopo Alternatif

Bulan Perkolasi A : h
Januari 0.004 113953.78 0.011574 5.2756
Februari 0.004 113953.78 0.011574 5.2756
Maret 0.004 113953.78 0.011574 5.2756
April 0.004 113953.78 0.011574 5.2756
Mei 0.004 113953.78 0.011574 5.2756
Juni 0.004 108305.86 0.011574 5.0141
Juli 0.004 79959.78 0.011574 3.7018
Agustus 0.004 7398.08 0.011574 0.3425
September 0.004 7209.40 0.011574 0.3338
Oktober 0.004 2025.00 0.011574 0.0937
Nopember 0.004 11032.77 0.011574 0.5108
Desember 0.004 107912.47 0.011574 4.9959
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Tabel 3.14a__ Simulasi Tampungan Effektif Empung Sopo Alternatif |
. Outflow Total Inflow - Volume Total Waduk .
No | Periode E'ﬁ;,as' A :,','sf}:,’f; irigasi | Ar. Baku | Evaporasi | Infiluasi | Outflow | Outflow [ Awal Periode | Akhir,Periode s,‘:,'s'}b?: !
m>/bln m’/bln m’/bln__{ m*bin m’/bln m*bin m*/bln m*/bln
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
708 506.25
1 | Oktober 708 2025 135367.83 | 120891.78 | 3856.90 2.18 528 124756.13 | 10611.70 506.25 11117.95 0.00
2 | Nopember | 709.44 11032.77 | 415312.96 | 127877.08 | 3732.48 8.54 528 131623.38 | 283689.59 11117.95 294807.54 0.00
3 | Desember 74 107912.47 | 356307.52 | 143287.78 | 3856.90 130.27 5.28 147280.22 | 209027.29 294807.54 451992.74 0.00
4 | Januari 7117 113953.78 | 636352.04 | 128160.78 | 3856.90 73.24 5.28 132096.19 | 504255.85 451992.74 451992.74 52263.11
5 | Februari 711.7 113953.78 | 664053.68 | 11C119.94 | 3483.65 70.32 5.28 113672.18 | 550374.50 451992.74 451992 74 98381.76
6 | Maret 7117 113953.78 | 726327.03 | 109208.26 | 3856.90 68.31 5.01 113138.48 | 613188.56 451992.74 451992.74 161195.82
7 | April L7 113953.78 | 495052.77 | 12225820 | 3732.48 64.09 3.70 126058.47 | 368994.30 451992.74 451992.74 0.00
8 | Mei 7117 113953.78 0.00 139641.75 | 3856.90 58.91 0.34 143557.91 | -143557.91 451992.74 308434.83 0.00
9 | Juni 711.49 | 108205.86 0.00 144441.73 | 3732.48 49.08 0.33 148223.62 | -148223.62 | 308434.83 160211.21 0.00
10 | Juli 710.14 79959.78 0.00 145563.87 | 3856.90 43.13 0.09 149463.99 | -149463.99 160211.21 10747.22 0.00
11 | Agustus 709.42 7398.08 0.00 0.00 3856.90 6.7 0.51 3864.17 | -1864.17 10747.22 6883.05 0.00
12 | September | 708.71 7209.40 0.00 0.00 3732.48 8.69 5.00 3746.16 -3746.16 6883.05 3136.88 0.00
Luas lahan Irigasi :24 Ha Keterangan Kolom
Tampungan Efektif :451992.744 m’ 34 : Lihat Kurva isi waduk
NWL =+711.7m 5 : Data inflow/debit andalan
Jmlh Penduduk =200 KK 6.7 : Data perhitungan Kebutuhan Air
8 : Data perhitungan Evaporasi di Embung
9 : Data perhitungar Infiltrasi ai Embung
10 1 (6)(7)HB)+9)
11 : (5)<(10)
12 : Volume Total Embung Awal Periode
13 :(11)+H12)
14 : (11)-(12) apabila nilai di bawah 0(nol) meka diznggap 0
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Tabel 3.12b Kehilangan karena Evaporasi pada Embung Sopo Alternatif 1

Bulan Eo A k Et
Januari 0.055533 113953.50 0.011574 73.24299
Februari 0.053317 113953.50 0.011574 70.31938
Maret 0.051792 113953.50 0.011574 68.30898
April 0.048591 113953.50 0.011574 64.0865
Mei 0.044668 113953.50 0.011574 58.91273
Juni 0.039154 113742.77 0.011574 51.544
Juli 0.046606 112899.97 0.011574 __60.90089
Agustus 0.079013 112373.06 0.011574 102.7654
September 0.104117 112267.68 0.011574 135.2876
Oktober 0.092991 2025.00 0.011574 2.179452
Nopember 0.06689 9215.23 0.011574 7.134309
Desember 0.104299 107890.12 0.011574 130.2406

Tabel 3.13b Kehilangan karena Peresapan pada Embung Sopo Alternatif 11

Bulan Perkolasi A k Eh
Januari 0.004 113953.50 0.011574 5.275591
Februari 0.004 113953.50 0.011574 5.275591
Maret 0.004 113953.50 0.011574 5.275591
April 0.004 113953.50 0.011574 5.275591
Mei 0.004 113953.50 0.011574 5.275591
Juni 0.004 113742.77 0.011574 5.265835
Juli 0.004 112899.97 0.011574 5.226817

| Agustus 0.004 112373.06 0.011574 5.202423
September 0.004 112267.68 0.011574 5.197545
Oktober 0.004 2025.00 0.011574 0.093749
Nopember 0.004 9215.23 0.011574 0.426628
Desember 0.004 107890.12 0.011574 4.994881
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Tabel 3.14b  Simulasi Tampungan Empung Sopo Alternatif 11
. Outflow - Total Inflow - Volume Total Waduk .
No | Periode |Flevesi| A o [ Tgast | Air, Baku | Evaporasi | Infilrasi | Outflow | Outflow  [“Avwal Periode | Akhir,Periode St
m’ln_ | m’bin_| m’bln_| mbln | m’bln m’/bln m’/bln m’/bln
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
708 . 506.2
1 | Oktober 708 2025.00 135367.83 | 120891.78 | 3856.90 2.18 73.24 124824.09 { 10543.73 506.20 11049.93 0.00
2 | Nopember | 709.43 9215.23 415312.96 | 127882.36 | 3732.48 7.13 70.32 | 131692.29 | 283620.67 11049.93 294670.60 0.00
3 | Desember |. 711.01 107890.12 | 356307.52 | 143240.62 | 3856.90 130.24 68.31 147296.0¢ | 209011.45 294670.60 451992.74 0.00
4 | Januari 711.7 113953.5 636352.04 | 128155.04 | 3856.90 73.24 73.24 132158.47 | 504193.62 451992.74 451992.74 52200.88
5 | Februari 711.7 113953.5 664053.68 | 110173.5+ | 3483.65 70.32 7032 | 113797.82 ; 550255.86 451992.74 451992.74 98263.12
6 | Maret 717 113953.5 726327.03 | 109255.34 | 3856.90 68.31 68.31 113248.86 | 613078.18 451992.74 451992.74 161085.44
7 | April 711.7 113953.5 | 495052.77 | 118728.79 | 3732.48 64.09 64.09 | 122589.45 | 372463.32 451992./4 451992.74 0.00
8 | Mei 7117 113953.5 0.00 0.00 3856.90 58.91 5891 3974.72 -3974.72 451992.74 448018.02 0.00
9 | Juni 711.68 | 113742.77 0.060 0.00 3732.48 51.54 51.54 3835.57 -3835.57 448018.02 44418245 0.00
10 | Juli 711.6 112899.97 0.00 0.00 3856.90 60.90 60.90 3978.70 -3978.70 44418245 440203.75 0.00
11 | Agustus 711.55 | 112373.06 0.00 0.00 3856.90 102.77 102.77 4062.43 -4062.43 440203.75 436i41.33 0.00
12 | September | 711.51 112267.68 0.00 0.00 3732.48 135.29 135.29 4003.06 -4003.06 436141.33 43213827 | 0.00
Luas lahan Irigasi :24 Ha Keterangan Kolom
Tampungan Efektif :451992.744 m’ 3.4 : Lihat Kurva isi waduk
NWL  =+71L7m 5 : Data inflow/debit andalan
Jmih Penduduk =200 KK 6.7 : Data perhitungan Kebutuhan Air
8 : Data perhitungan Evaporasi di Embhung
9 : Data perhitungan Infiltrasi di Embung
10 HOHTHB)HI)
11 1 (5)-(10)
12 : Volume Total Embung Awal Periode
13 ((IN)H12)
14 : (1i)-(12) apabila nilai di bawah 0(nol) maka diznggap 0
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Tabel 3.12¢ Kehilangan karena Evaporasi pada Embung Sopo Alternatif 111

Bulan Eo A k Et
Januari 0.056 113953.78 0.011574 73.24
Februari 0.053 113953.78 0.011574 70.32
Maret 0.052 113953.78 0.011574 68.31
April 0.049 113953.78 0.011574 64.09
Mei 0.045 113953.78 0.011574 58.91
Juni 0.039 108305.86 0.011574 49.08
Juli 0.047 79959.78 0.011574 43.13
Agustus 0.079 7398.08 0.011574 6.77
September 0.104 7209.40 0.011574 8.69
Oktober 0.093 2025.00 0.011574 2.18
Nopember 0.067 46095.96 0.011574 35.69
Desember 0.104 111157.75 0.011574 134.19

Tabel 3.13c Kehilangan karena Evaporasi pada Embung Sopo Alternatif 111

Bulan Perkolasi A k Eh
Januari 0.004 113953.78 0.011574 5.275604
Februari 0.004 113953.78 0.011574 5.275604
Maret 0.004 113953.78 0.011574 5.275604
April 0.004 113953.78 0.011574 5.275604
Mei 0.004 113953.78 0.011574 5.275604
Juni 0.004 108305.86 0.011574 5.014128
Juli 0.004 79959.78 0.011574 3.701818
Agustus 0.004 7398.08 0.011574 0.342502
September 0.004 7209.40 0.011574 0.333766
Oktober 0.004 2025.00 0.011574 0.093749
Nopember 0.004 46095.96 0.011574 2.134059
Desember 0.004 111157.75 0.011574 5.146159
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Empung Sopo Alternatif 111

Tabel 3.14c __ Simulasi Tampun%gn

) Elevasi A Inflow Outflow Total Inflow - Volume Total Waduk Spill Out
No | Periode m? m¥/bln Irigasi | Air. Baku | Evaporasi | Infiltrasi | Outflow Ougﬂow Awal.Periode | Akhir.Periode | [ 3in
m/bin m’/bln m’/bln | m’bin m’/bln m’/bln m*/bln m*/bln
1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
506.25
1 | Oktober 2025.00 135367.83 | 120933.72 | 3856.90 2.18 0.09 124792.89 | 10574.94 506.25 11081.19 0.00
2 | Nopember | 709.55 | 46095.96 | 41531296 | 127845.72 373248 35.69 2.13 131616.02 | 283696.95 11081.19 294778.13 0.00
3 | Desember | 711.2 | 111157.75 | 356307.52 | 143152.79 | 3856.90 134.19 5.15 147149.02 | 209158.50 294778.13 451992.74 0.00
4 | Januari 711.7 | 113953.78 | 636352.04 | 128031.38 | 3856.90 73.24 5.28 131966.79 | 504385.25 451992.74 451992.74 52392.51
5 | Februari 711.7 | 113953.78 | 664053.68 | 110061.22 | 3483.65 70.32 528 113620.46 | 550433.22 451992.74 451992.74 98440.48
6 | Maret 711.7 | 113953.78 | 726327.03 | 109187.24 | 3856.90 68.31 5.28 113117.72 | 613209.31 451992.74 451992.74 161216.57
7 | April 711.7 | 113953.78 | 495052.77 | 122229.72 | 3732.48 64.09 5.28 126031.56 | 369021.21 451992.74 451992.74 0.00
8 | Mei 7117 | 113953.78 0.060 139596.12 | 3856.90 5891 5.28 143517.20 | -143517.20 451992.74 308475.54 0.00
9 | Juni 711.49 | 108305.86 0.00 144434.52 | 3732.48 49.08 5.01 148221.09 | -148221.09 308475.54 160254.45 0.00
10 | Juli 710..14 | 79959.78 0.00 145557.72 | 3856.90 43.13 3.70 149461.45 | -149461.45 160254.45 10793.00 0.00
11 | Agustus 709.42 7398.08 0.00 0.00 3856.90 6.77 0.34 3864.00 -3864.00 10793.00 6929.00 0.00
12 | September | 708.71 7209.40 0.60 0.00 373248 8.69 0.33 3741.50 -3741.50 6929.00 3187.50 0.00
Luas lahan Irigasi :24 Ha Keterangan Kolom
Tampungan Efektif :451992.744 m’ 3,4 : Lihat Kurva isi waduk
NWL =+4+711.7m 5 : Data inflow/debit andalan
Jmlh Penduduk =200 KK 6,7 : Data perhitungan Kebutuhan Air
8 : Data perhitungan Evaporasi di Embung
9 : Data perhitungan Infiltrasi di Embung
10 1 (6)HT)H(8)+(9)
11 1 (5)-(10)
12 : Volume Total Embung Awal Periode
13 :(11D)+(12)
14 : (11)~(12) apabila nilai di bawah 0(nol) maka dianggap 0
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Tabel Kehilangan Air akibat Eva

orasi dan Infiltrasi untuk Simulasi Tampungan Embung Sopo 2 Tahun

Bulan Eo A k Et
Januari 0.055533 | 113953.5 | 0.011574 | 73.24299
Februari 0.053317 | 113953.56 | 0.011574 | 70.31938
Maret 0.051792 | 113953.5 [ 0.011574 | 68.30898
April 0.048591 | 113953.5 [ 0.011574 | 64.0865
Mei 0.044668 | 113953.5 | 0.011574 | 58.91273
Juni 0.039154 | 113742.8 | 0.011574 51.544
Juli 0.046606 112900 | 0.011574 | 60.90089
 Agustus 0.079013 | 112373.1 [ 0.011574 | 102.7654
September | 0.104117 | 112267.7 | 0.011574 | 135.2876
Oktober 0.092991 5938 | 0.011574 | 6.390906
Nopember | 0.06689 | 15686.71 | 0.011574 | 12.14444
Desember | 0.104299 | 107920.1 | 0.011574 | 130.2769

Bulan Perkolasi A k Eh
Januari 0.004 113953.5 | 0.011574 | 5.275591
Februari 0.004 113953.5 | 0.011574 | 5.275591
Maret 0.004 113953.5 | 0.011574 | 5.275591
April 0.004 113953.5 | 0.011574 | 5.275591
Mei 0.004 113953.5 | 0.011574 | 5.275591
Juni 0.004 113742.8 | 0.011574 | 5.265835
Juli 0.004 112900 | 0.011574 | 5.226817
| Agustus 0.004 112373.1 | 0.011574 | 5.202423
September | 0.004 112267.7 | 0.011574 | 5.197545
Oktober 0.004 5938 0.011574 | 0.274906
Nopember 0.004 15686.71 | 0.011574 | 0.726232
Desember 0.004 107920.1 | 0.011574 | 4.99627
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Tabel Simulasi Tampungan Embung Sopo untuk 2 Tahun

" Outflow Volume Total Waduk .
No | Perioge | Flevasi| A o e T AwBa | Evaponsi | R | oo™ Aveal Periode A Periode v
m’/bln m’/bln w/bln m’/bln m’/bln m’/bln
1 2 3 3 5 s 7 8 5 10 i 12 13 1
708 50625 0
T [ Omober | 708 | 2025 | 1353678 | 1208918 | 385689 |  2.17% 00937 124756.1264 10611.69907 50625 11117.95 0
2 | Nopember | 70944 | 1103277 | 415313 | 127877.1 | 373248 8.5414 0.5108 1316233755 2836895873 11117.94907 294807.54 0
3 | Desember | 71144 | 1079125 | 3563075 | 1432878 | 385689 | 1302676 49959 1472802221 209027.2938 2948075363 45192.74 0
7| Januani 7117 | 1139538 | 636352 | 1281608 | 38568% | 732432 52756 132096.1931 504255.8466 45159274 351992.74 52263.11
5 | Febran | 7117 | 1139538 | 664037 | 1101199 | 3483648 | 70319 5.2756 113679.1783 550374.5025 451992.74 251992.74 58381.76
6 Maret 711.7 113953.8 726327 109208.3 3856.896 68.3091 5.2756 113138.4788 613188.5551 451992.74 451992.74 161195.8
7| Aprl 7117 | 1139538 | 4950528 | 1222582 | 373248 |  64.0867 52756 126058468 3689943016 451992.74 45159274 0
8 Mei 7117 113953.8 0 139641.8 3856.896 58.9129 5.2756 143557.9053 -143557.9053 451992.74 308434.83 0
5 [ Juni 71149 | 1083059 0 1444817 | 373248 | 490802 50141 148223.6236 148223.6236 3084348347 16021121 o
10 [ Juh 71014 | 7995978 0 1455639 | 385689 | 431322 3.7018 149463.9904 -149463.9904 602112111 10747.22 0
1L | Aguss | 70942 | 739808 0 0| 38568% | 676% 03425 3864.172333 3864.172333 1074722073 6883.05 0
12_| September | 70871 | 72094 0 0 313248 8.6877 03338 3746.163568 3746.163568 6883048398 313688 0
13 | Oktober | 70865 | 5938 | 1353678 | 1208918 | 385689 | 63909 02749 124824.0937 10543.73168 3136.88483 13680.62 0
14| Nopember | 70949 | 1568671 | 415313 | 1278824 | 373248 12,1442 0.7262 131692.2937 283620.6691 1368061651 297301.29 0
15 | Desember | 71145 | 1079201 | 3563075 | 1432406 | 385689% | 1302769 49963 147296.0643 2090114516 2973012856 451992.74 0
16| Jamuar 7117 | 113953.5 | 636352 | 128155 | 385689% | 732430 52756 132158.4217 5041936179 45199274 351992.74 5220088
17 | Febraan | 7117 | 1139535 | 6640537 | 1101735 | 3483648 | 703194 52756 113797.8243 5502558566 45192.74 251992.74 98263.12
18_| Mot 7117 | 1139535 | 726327 | 1092553 | 38568% | 683090 52756 113248.8575 613078.1763 45199274 45199274 161085.4
19| April 7117 | 1139535 | 4950528 | 1187288 | 373248 | 640865 5.2756 122589.4475 7463322 451992.74 451992.74 0
2 | Mei 7117 | 1139535 0 0| 38s689% | sson 52756 3974721452 3974721452 451992.74 148018.02 0
21 | Juni 71168 | 1137428 0 0 373248 | 515840 5.2658 3835.567998 3835.567998 +48018.0185 44418245 0
2 | i 7116 | 112500 0 0 [ 385689% | 605009 52268 3978697772 3978697772 344182.4505 44020375 0
23 | Agums | 71155 | 1123nd 0 0| 38%89% | 1027654 52024 4062426808 -4062.426808 440203.7528 13614133 0
24| Sepiember | 71151 | 1122677 0 0 773248 | 1352876 5.1975 4003,055245 -4003.055245 436141326 43213827 0
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Tabel Kehilangan Air Akibat Penguapan dan Peresapan utnuk Analisa Kemungkinan Max Konsumen yang memanfaatkan Air Embung

Sopo
Bulan Eo A k Et

Januari 0.055533486 113954 | 0.011574 | 73.24317343
Februari 0.053316778 113954 | 0.011574 | 70.31955403
Maret 0.051792475 113954 | 0.011574 | 68.30914899
April 0.048590948 113954 | 0.011574 | 64.08665263
Mei 0.044668151 113954 | 0.011574 | 58.91287058
Juni 0.039153522 108568 | 0.011574 | 49.19904004
Juli 0.04660648 79960 | 0.011674 | 43.13217645

| Agustus 0.079013491 31067 | 0.011574 | 28.41066434
September 0.104116567 7209.4 | 0.011574 | 8.687652457
Oktober 0.092990531 2025 | 0.0115674 | 2.179451618
Nopember 0.066890167 7229.1 | 0.011574 | 5.5696689236
Desember 0.104299297 106951 | 0.011574 | 129.1073983

Bulan Perkolasi A k Eh
Januari 0.004 113953.78 | 0.011574 | 5.275604199
Februari 0.004 113953.78 | 0.011574 | 5.275604199
Maret 0.004 113953.78 | 0.011574 | 5.275604199
April 0.004 113953.78 | 0.011574 | 5.275604199
Mei 0.004 113953.78 | 0.011574 | 5.275604199
Juni 0.004 108568.12 | 0.011574 | 5.026269684
Juli 0.004 79959.78 | 0.011574 | 3.701817975
Agustus 0.004 31066.81 | 0.011574 | 1.438269036
September { 0.004 7209.4 0.011574 | 0.333766382
Oktober 0.004 2025 0.011574 | 0.0937494
Nopember 0.004 7229.12 | 0.011574 | 0.33467934
Desember 0.004 106951.35 | 0.011574 | 4.9514197
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Tabel Analisa Kemungkinan Max Konsumen yang memanfaatkan Air Embung Sopo

. Outflow Total Volume Total Waduk .
No | Periode | Elevas! lf;s 23%); Trigasi | Air. Baku | Evaporasi | Infiltrasi | Outflow Inﬂo»;’;/l())lﬁtﬂow Awal.Periode | Akhir.Periode Sg:sl}b?: '
m’/bin mbln | m’bin_| m¥bin | m¥bin m®/bln m*/bin
1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
0 0 0 0 0 0 0 0 0 506.25 0.00
1 | Oktober 2025 135367.8 | 120891.78 | 4419.360 2.179 0.094 125313.41 10054.42 506.25 10560.67 0.00
2 | Nopember | 709.41 7229.12 415313.0 | 127877.08 | 4276.800 5.597 0.335 132159.81 283153.15 10560.667 293713.82 0.00
3 | Desember 711.43 | 106951.35 | 356307.5 | 143287.78 | 4419.360 129.107 4951 147841.2 208466.31 293713.82 451992.74 0.00
4 | Januari 113953.78 | 636352.0 | 128160.78 | 4419.360 73.243 5.276 132658.66 503693.38 451992.74 451992.74 51700.64
5 | Februari 113953.78 | 664053.7 | 110119.94 | 3991.680 70.320 5.276 114187.21 549866.47 451992.74 451992.74 97873.73
6 | Maret 113953.78 | 726327.0 | 109208.26 | 4419.360 68.309 5.276 113701.2 612625.83 451992.74 451992.74 160633.09
7 | April 113953.78 | 495052.8 | 122258.20 | 4276.800 64.087 5.276 126604.36 368448.41 451992.74 451992.74 0.00
8 | Mei 113953.78 0 139641.75 | 4419.360 58913 5.276 144125.3 -144125.30 451992.74 307867.44 0.00
9 | Juni 71149 | 108568.12 0 144441.73 | 4276.800 49.199 5.026 148772.75 -148772.75 307867.44 159094.68 0.00
10 | Juli 710.14 79959.78 0 145563.87 | 4419.360 43,132 3.702 150030.06 -150030.06 159094.68 9064.62 0.00
11 | Agustus 709.44 31066.81 0 0 4419.360 28.411 1.438 | 4449.2089 -4449.21 9064.6202 4615.41 0.00
12 | September | 708.71 7209.4 0 0 4276.800 8.688 0.334 | 4285.8214 -4285.82 4615.4113 329.59 0.00
Luas lahan Irigasi :24Ha Keterangan Kolom
Tampungan Efektif :451992.744 m’ 34 : Lihat Kurva isi waduk
NWL =+711.7m 5 : Data inflow/debit andalan
Jmlh Penduduk =215KK 6,7 : Data perhitungan Kebutuhan Air
8 : Data perhitungan Evaporasi di Embung
9 : Data perhitungan Infiltrasi di Embung
10 1 (6)HHB)H9)
11 : (5)-(10)
12 : Volume Total Embung Awal Periode

13 (11)H12)
14 : (11)-(12) apabila nilai di bawah O(nol) maka dianggap 0
Jadi dari hasil Analisa ini dapat di simpulkan bahwa Volume Air pada Embung Sopo ini dapat digunakan untuk 215 KK yang semula dari
hasil survey dilapangan adalah 200 KK.
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BAB 1V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan diatas dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Debit Air yang tersedia pada Embung Soopo dalam setahun adalah

3428773.83 m’/tahun, sedangkan debit terbesar adalah pada bulan

Maret dengan jumlah debitnya adalah 135367.83 m’/bln.

Besarnya kebutuhan air total dari masing-masing jenis manfaat air

waduk adalah:

a. Untuk Alternatif I Volume Total untuk kebutuhan air irigasi
pertahun adalah 1245191.16 m’/tahun

b. Untuk Alternatif I Volume Total untuk kebutuhan air irigasi
pertahun adalah 858327.47 m’/tahun

c. Untuk Alternatif I Volume Total untuk kebutuhan air irigasi
pertahun adalah 1291030.13 m’/tahun

Tanaman yang ditanam ada tanaman Palawija dengan luas lahan 24

Ha, karena embung ini merupakan Embung kecil sehingga apabila

digunakan untuk tanaman padi maka luas lahan akan semakin

sedikit

Pola Operasi Waduk dari hasil optimasi dengan menggunakan

metode simulasi yang didasarkan pada hokum kontinuitas, yaitu

awal pengoperasian dimulai pada bulan Oktober minggq Kedua

(sedangkan penanaman tanaman palawija dimulai pada bulan

Nopember) dan berakhir pada bulan Oktober Periode berikut.

Dalam hal ini, kondisi tampungan effektif dalam keadaan kosong

atau mendekati tampungan awal pengoperasian. Pola

pengoperasian diatas berlangsung terus-menerus setiap tahunnya.

Melihat hal ini maka perlu di optimalkan dengan penambahan
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jumlah pelanggan yang semula 200 KK menjadi 215 KK sehingga
kebutuhan air baku menjadi 52034.400 m’/tahun

4.2  Saran
Dari hasil Analisa dan perhitungan, maka Tabel kemungkinan
Maksimum Konsumen yang memanfaatkan Air Embung Sopo dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan ataupun pedoman dilapangan

untuk pengoperasian Embung Sopo.
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CURAH HUJAN MINGGUAN STASIUN NIKI-NIKI

. Tahun
Bulan |10 Harian o= o0e T 1006 T 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
T 12270 [ 13.80 | 22.70 | 27.20 | 3.00 | 890 | 12.80 | 6.00 | 0.00 [ 19.10
Januari > 12880 | 23.50 | 3040 | 18.00 | 1430 | 14.10 | 830 | 6.80 | 8.70 [ 19.10
3 12050 | 19.20 | 15.00 | 24.30 | 37.90 | 14.60 | 32.10 | 10.50 | 25.00 | 25.30
T 12150 | 23.10 | 8.10 | 6.50 | 14.60 | 11.00 | 14.60 | 15.00 [ 39.40 | 8.60
Februari 2 11800 | 13.20 | 19.90 | 36.50 | 2050 | 9.80 | 1.80 | 28.70 | 36.70 | 19.90
3 [ 15.00 | 23.70 | 3090 | 15.00 | 630 | 7.30 | 11.50 | 0.40 | 14.90 [ 35.50
T 11920 | 2050 | 22.40 | 26.30 | 19.00 | 6.90 | 420 | 8.10 [ 9.80 [ 9.30
Maret > 11930 | 22.70 | 12.70 | 21.30 | 21.00 | 4.70 | 10.00 | 19.50 | 18.00 | 32.40
3 121,00 | 2520 | 17.00 | 14.60 | 3540 | 7.40 | 20.90 | 17.50 | 16.80 | 5.50
T 11180 | 23.40 | 16,80 | 12.00 | 43.70 | 20.10 | 13.00 | 14.10 | 1320 | 18.30
April > 11060 | 1530 | 9.60 | 10.30 | 8.60 | 48.40 | 15.00 | 8.60 [ 11.70 [ 4.00
3 11070 | 7.80 | 0.00 | 8.40 | 2050 | 16.10 | 13.30 | 7.30 | 12.90 | 8.90
T T 000 | 380 | 0.00 | 9.10 | 820 | 6.90 | 900 | 0.00 | 4.40 [10.70
Mei > 1 000 | 1490 | 1480 | 0.00 | 620 | 0.00 | 20.80 | 0.00 | 0.00 | 0.00
3 1000 | 140 | 1220 5.10 | 420 | 0.00 | 0.00 | 9.90 | 0.00 | 0.00
T 1000 | 130 | 850 | 1400 2.10 | 1060 | 0.00 | 1.00 | 0.00 [ 0.00
Juni > 1000 | 560 | 7.10 | 1.80 | 1.00 | 7.70 | 0.00 | 1.50 | 0.00 | 0.00
3 [ 000 | 000 | 730 | 0.00 | 11.00 | 0.00 | 0.00 | 1.80 | 0.00 | 0.00
T T 000 | 0.00 | 530 | 0.00 | 1450 | 0.00 | 3.00 | 1.00 | 0.00 | 0.00
huli > T 000 | 000 | 270 | 000 | 0.00 | 0.60 | 11.00 | 2.00 | 0.00 | 2.50
3 1000 | 0.00 | 7.00 | 0.00 | 1520 | 0.60 | 10.00 | 1.80 | 0.00 [ 0.00
T 000 | 000 | 1720 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 500 | 0.00 | 0.00 | 560
Agustus 5 1000 | 000 | 530 | 0.00 | 000 | 0.060 | 10.50 | 0.80 | 0.00 | 3.90
3 1 000 | 000 | 130 | 0.00 | 9.50 | 0.00 | 24.00 | 0.00 | 0.00 | 5.70
T 080 | 940 | 12.80 | 0.00 | 400 | 0.00 | 28.50 | 0.00 | 0.00 | 19.40
September > T 000 | 030 | 4.70 | 000 | 0.00 | 10.80 | 850 | 3.00 | 0.00 | 0.70
3 1000 | 630 | 11.60 | 0.00 | 27.10 | 460 | 11.00 | 7.20 | 0.00 | 0.60
T T0.00 | 000 | 13.00 | 020 | 1590 | 9.10 | 10.50 | 1020 | 7.60 | 8.60
Oktober > 1 000 | 1850 | 4.10 | 430 | 9.10 | 12.50 | 10.90 | 17.30 | 0.00 | 2.60
3 1 0.17 11630 | 540 | 1040 | 9.40 | 9.30 | 11.50 | 3.70 | 0.00 [ 18.70
1 187 11470 | 1.80 | 16.50 | 8.80 | 17.60 | 3.20 | 4.30 | 18.70 | 3.80
Nopember 5 | 187 | 11.50 | 7.50 | 10.50 | 6.00 | 19.80 | 16.30 | 10.60 | 7.50 | 19.20
3 1 390 | 890 | 450 | 20.50 | 13.70 | 11.80 | 23.80 | 8.60 | 16.70 | 27.00
T 12020 | 13.60 | 14.40 | 4040 | 17.10 | 17.10 | 4.80 | 2.60 | 10.80 | 230
Desember 5 1133 | 7.90 [ 20.10 | 850 | 3.50 | 12.70 | 6.10 | 2.50 | 21.20 | 20.00
3 1 17.17 | 2.20 | 890 | 860 | 11.00 | 0.60 | 890 | 0.70 | 37.40 | 26.70
Jumlah 266.40368.00|203.00[370.30(442.30|319.20]425.80[233.00[331.40[383.90




Data Curah Hujan bulanan Stasiun Niki-niki

Tahun | Januari | Februari | Maret April Mei Juni Jui Agustus | September | Oktober | Nopember Desember
1994 | 720 545 574 331 0 0 0 0 28 102 210 350
1995 | 565 | 600.00 | 684.00 [ 465.00 | 201.00 | 69.00 0.00 0.00 160.00 348.00 351.00 237.00
1996 | 681 | 589.00 | 521.00 [ 264.00 | 270.00 |229.00| 150.00 238.00 291.00 225.00 138.00 378.00
1997 | 695 | 580.00 | 622.00 { 307.00 | 142.00 | 158.00 0.00 0.00 0.00 149.00 475.00 515.00
1998 | 552 | 454.00 | 754.00 | 728.00 | 188.00 | 141.00 | 297.00 95.00 311.00 344.00 285.00 316.00
1999 | 376 | 281.00 [ 190.00 | 846.00 | 69.00 | 177.00 0.00 0.00 154.00 309.00 492.00 298.00
2000 | 532 | 279.00 | 351.00 [ 413.00 | 298.00 | 0.00 240.00 395.00 480.00 329.00 743.00 198.00
2001 | 233 | 441.00 | 451.00 | 300.00 | 99.00 | 43.00 48.00 8.00 102.00 312.00 235.00 58.00
2002 | 337 | 910.00 | 446.00 | 378.00 | 44.00 0.00 0.00 0.00 0.00 76.00 429.00 694.00
2003 | 635 | 640.00 | 472.00 | 312.00 | 107.00 [ 0.00 25.00 152.00 207.00 299.00 500.00 490.00
2004 | 245 | 427.00 | 430.00 | 29.00 38.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 85.00 228.00
2005 [ 304 | 251.00 | 297.00 | 103.00 18.00 | 16.00 0.00 0.00 0.00 142.00 401.00 423.00

Data Hari Hujan

Tahun | Januari | Februari [ Maret April Mei Juni Jui Agustus | September | Oktobe | Nopember | Desember
1994 | 24 25 25 20 0 0 0 0 3 5 5 23
1995 | 27 22 21 17 11 4 0 0 10 15 20 17
1996 | 24 23 18 12 11 14 12 11 15 12 9 19
1997 | 23 19 19 9 6 5 0 0 0 10 16 16
1998 | 13 17 27 22 7 6 11 2 9 21 17 14
1999 | 25 21 11 26 4 6 0 0 6 17 23 13
2000 | 25 18 25 21 10 0 6 8 12 22 25 26
2001 18 13 16 12 5 3 3 1 5 14 10 6
2002 | 15 23 22 18 2 0 0 0 0 3 18 23
2003 | 19 21 16 12 8 0 1 5 6 10 18 19
2004 | 13 16 13 6 4 0 0 0 0 0 4 15
2005 | 12 11 15 12 5 5 0 0 0 5 11 18
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